




Keterangan :  
P = Pendiri 
C = Content Writer 
A = Admin Akun Tabu.id 
 
Tahapan Pertanyaan P C A 
Pra 
Kampanye 
Boleh tolong jelaskan, apa itu Tabu.id? bergerak di bidang apakah 
Tabu.id ini? 
   
Bagaimana awal berdirinya Tabu.id? 
Masalah apa yang dilihat sebagai latar belakang berdirinya 
Tabu.id? 
   
Apa tujuan Tabu.id?    
Apa alasan dan tujuan Tabu.id mengkampanyekan Pendidikan 
Seks? 
   
Bagaimana tanggapan yang diharapkan didapatkan Tabu.id?    
Bagaimana keadaan pendidikan seks di Indonesia saat ini?    
Mengapa memilih menggunakan media sosial ketimbang langsung 
ke lapangan?  
Apa kelebihan penggunaan media sosial? 
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Apa alasan Tabu.id menyajikan informasi dalam bentuk 
infografis?  
   
Siapa target Tabu.id?    
Apa perbedaan Tabu.id dan akun sejenis?    
Apa pertimbangan Tabu.id dalam setiap pemilihan konten? (misal, 
konten HIV/AIDS di hari HIV/AIDS, dsb.) 
   
Bagaimana proses riset Tabu.id untuk menyediakan konten?     
Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk riset tersebut?    
Dari mana saja sumber informasi dan data Tabu.id?    
Apa Tabu.id menetapkan tolak ukur keberhasilan dari kampanye 
yang dilakukan? 
   
Apa Tabu.id memiliki jadwal rutin dalam pengunggahan? Apa 
yang menjadi penentu penyusunan jadwal? 
   
Pelaksanaan 
Kampanye 
Sejauh ini, bagaimana tnggapan masyarakat terhadap Tabu.id?    
Bagaimana respon yang didapat Tabu.id dari konten-konten yang 
diunggah? 
   
Apakah ada interaksi yang terjadi dengan followers? 
Jika iya, seperti apakah interaksi yang terjadi? 
   
Apakah followers Tabu.id turut memberikan pertanyaan pada 
Tabu.id? 
Jika iya, apakah pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi masukan 
dalam pemilihan konten?  
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Konten mana yang lebih sering diunggah, stories atau feeds? 
Apa alasannya? 
   
Konten seperti apa yang paling diminati oleh pengikut Tabu.id? 
(yang paling banyak mendapatkan respon positif) 
   
Konten seperti apa yang kurang diminati oelh pengikut Tabu.id? 
(yang mendapat respon negatif) 
   
Apa ada komentar-komentar negatif yang didapat Tabu.id pada 
konten-kontennya? 
Jika iya, bagaimana cara Tabu.id menanggapi? 
   
Apa kesulitan yang sudah atau tengah dihadapi akun Tabu.id?    
Apa kesulitan yang sudah atau tenagh dihadapi Tabu.id dalam 
mengelola akun maupun proses riset? 
   
Apakah Tabu.id bekerja sama dengan pihak ketiga dalam 
penyajian konten?  
Seperti halnya ada beberapa konten Tabu.id yang peneliti lihat 
bekerja sama dengan Tanya.marlo (Akun UNIAIDS untuk anak 
muda Jakarta mendapatkan informasi terkait HIV/AIDS).  
Apakah penentu kerja sama tersebut? 
   
Apakah Tabu.id melakukan kampanye pendidikan seks juga 
secara off-line? 
Jika iya, dalam bentuk apa? 
Siapa saja yang terlibat dan bisa terlibat? 





Apakah Tabu.id melakukan evaluasi terhadap konten-kontennya? 
Jika iya, apa saja yang menjadi pont evaluasi? 
   
Apa ada analisa yang dilakukan terkait pertumbuhan akun(dari 
segi likes, komen, atau followers)? 
Kalau iya, bagaimana kah bentuk analisa yang dilakukan? 
Apakah Tabu.id menggunakan pihak ketiga seperti Hootsuite atau 
melakukan analisa manual? 
   
Apakah tujuan awal Tabu.id sudah tercapai?    
Apakah tujuan kampanye Tabu.id sudah tercapai? 
Jika tidak, mengapa? 
   
Apakah Tabu.id mendapatkan reaksi yang diharapkan 
sebelumnya? 
   
Apa ada respon yang didapat Tabu.id yang tidak sesuai perkiraan?    
Bagaimana respon masyarakat terhadap Tabu.id?    
Tabu.id awalnya ditujukan pada remaja, tapi apakah ada 
kelompok masyarakat lain yang akhirnya juga mendapat pengaruh 
dari Tabu.id? 
   
Apa yang ingin diubah atau diperbaiki dari kampanye yang sudah 
dilaksanakan? 
   
Apa yang selanjutnya akan dilakukan Tabu.id? 
Apa rencana Tabu.id kedepan? 
   
 




1. Boleh tolong jelaskan, apa itu Tabu.id? bergerak di bidang apakah 
Tabu.id ini? 
2. Bagaimana awal berdirinya Tabu.id? 
Masalah apa yang dilihat sebagai latar belakang berdirinya Tabu.id? 
3. Apa tujuan Tabu.id? 
4. Apa alasan dan tujuan Tabu.id mengkampanyekan Pendidikan Seks? 
5. Bagaimana tanggapan yang diharapkan didapatkan Tabu.id? 
6. Bagaimana keadaan pendidikan seks di Indonesia saat ini? 
7. Mengapa memilih menggunakan media sosial ketimbang langsung ke 
lapangan?  
Apa kelebihan penggunaan media sosial? 
8. Apa alasan Tabu.id menyajikan informasi dalam bentuk infografis?  
9. Siapa target Tabu.id? 
10. Apa perbedaan Tabu.id dan akun sejenis? 
11. Apa pertimbangan Tabu.id dalam setiap pemilihan konten? (misal, 
konten HIV/AIDS di hari HIV/AIDS, dsb.) 
12. Dari mana saja sumber informasi dan data Tabu.id? 
13. Apa Tabu.id menetapkan tolak ukur keberhasilan dari kampanye yang 
dilakukan? 
14. Apa Tabu.id memiliki jadwal rutin dalam pengunggahan? Apa yang 
menjadi penentu penyusunan jadwal? 
15. Sejauh ini, bagaimana tnggapan masyarakat terhadap Tabu.id? 
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16. Bagaimana respon yang didapat Tabu.id dari konten-konten yang 
diunggah? 
17. Apakah ada interaksi yang terjadi dengan followers? 
Jika iya, seperti apakah interaksi yang terjadi? 
18. Apakah followers Tabu.id turut memberikan pertanyaan pada Tabu.id? 
Jika iya, apakah pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi masukan 
dalam pemilihan konten?  
19. Konten seperti apa yang paling diminati oleh pengikut Tabu.id? (yang 
paling banyak mendapatkan respon positif) 
20. Konten seperti apa yang kurang diminati oelh pengikut Tabu.id? (yang 
mendapat respon negatif) 
21. Apa ada komentar-komentar negatif yang didapat Tabu.id pada 
konten-kontennya? 
Jika iya, bagaimana cara Tabu.id menanggapi? 
22. Apa kesulitan yang sudah atau tengah dihadapi akun Tabu.id? 
23. Apa kesulitan yang sudah atau tenagh dihadapi Tabu.id dalam 
mengelola akun maupun proses riset? 
24. Apakah Tabu.id bekerja sama dengan pihak ketiga dalam penyajian 
konten?  
Seperti halnya ada beberapa konten Tabu.id yang peneliti lihat bekerja 
sama dengan Tanya.marlo (Akun UNIAIDS untuk anak muda Jakarta 
mendapatkan informasi terkait HIV/AIDS).  
Apakah penentu kerja sama tersebut? 
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25. Apakah Tabu.id melakukan kampanye pendidikan seks juga secara 
off-line? 
Jika iya, dalam bentuk apa? 
Siapa saja yang terlibat dan bisa terlibat? 
26. Apakah Tabu.id melakukan evaluasi terhadap konten-kontennya? 
Jika iya, apa saja yang menjadi poin evaluasi? 
27. Apa ada analisa yang dilakukan terkait pertumbuhan akun (dari segi 
likes, komen, atau followers)? 
Kalau iya, bagaimana kah bentuk analisa yang dilakukan? 
Apakah Tabu.id menggunakan pihak ketiga seperti Hootsuite atau 
melakukan analisa manual? 
28. Apakah tujuan awal Tabu.id sudah tercapai? 
29. Apakah tujuan kampanye Tabu.id sudah tercapai? 
Jika tidak, mengapa? 
30. Apakah Tabu.id mendapatkan reaksi yang diharapkan sebelumnya? 
31. Apa ada respon yang didapat Tabu.id yang tidak sesuai perkiraan? 
32. Bagaimana respon masyarakat terhadap Tabu.id? 
33. Tabu.id awalnya ditujukan pada remaja, tapi apakah ada kelompok 
masyarakat lain yang akhirnya juga mendapat pengaruh dari Tabu.id? 
34. Apa yang ingin diubah atau diperbaiki dari kampanye yang sudah 
dilaksanakan? 
35. Apa yang selanjutnya akan dilakukan Tabu.id? 






Protokol Wawancara 2 
Tim Riset Tabu.id 
1. Boleh tolong jelaskan, apa itu Tabu.id? bergerak di bidang apakah 
Tabu.id ini? 
2. Masalah apa yang dilihat sebagai latar belakang berdirinya Tabu.id? 
3. Apa tujuan Tabu.id? 
4. Apa alasan dan tujuan Tabu.id mengkampanyekan Pendidikan Seks? 
5. Bagaimana tanggapan yang diharapkan didapatkan Tabu.id? 
6. Bagaimana keadaan pendidikan seks di Indonesia saat ini? 
7. Apa kelebihan penggunaan media sosial ketimbang langsung ke 
lapangan? 
8. Mengapa menggunakan infografis? 
Apakah ada tim lain yang mengubah inormasi menjadi infografis? 
9. Siapa target Tabu.id? 
10. Apa perbedaan Tabu.id dan akun sejenis? 
11. Apa pertimbangan Tabu.id dalam setiap pemilihan konten? (misal, 
konten HIV/AIDS di hari HIV/AIDS, dsb.) 
12. Bagaimana proses riset Tabu.id untuk menyediakan konten?  
13. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk riset tersebut? 
14. Dari mana saja sumber informasi dan data Tabu.id? 
15. Apa Tabu.id menetapkan tolak ukur keberhasilan dari kampanye yang 
dilakukan? 
16. Sejauh ini, bagaimana tanggapan masyarakat terhadap Tabu.id? 
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17. Bagaimana respon yang didapat Tabu.id dari konten-konten yang 
diunggah? 
18. Apakah followers Tabu.id turut memberikan pertanyaan pada Tabu.id? 
Jika iya, apakah pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi masukan 
dalam pemilihan konten?  
19. Konten mana yang lebih sering diunggah, stories atau feeds? 
Apa alasannya? 
20. Konten seperti apa yang paling diminati oleh pengikut Tabu.id? (yang 
paling banyak mendapatkan respon positif) 
21. Konten seperti apa yang kurang diminati oelh pengikut Tabu.id? (yang 
mendapat respon negatif) 
22. Apa ada komentar-komentar negatif yang didapat Tabu.id pada 
konten-kontennya? 
Jika iya, bagaimana cara Tabu.id menanggapi? 
23. Apa kesulitan yang sudah atau tengah dihadapi Tabu.id dalam proses 
riset? 
24. Apakah Tabu.id bekerja sama dengan pihak ketiga dalam penyajian 
konten?  
Seperti halnya ada beberapa konten Tabu.id yang peneliti lihat bekerja 
sama dengan Tanya.marlo (Akun UNIAIDS untuk anak muda Jakarta 
mendapatkan informasi terkait HIV/AIDS).  
Apakah penentu kerja sama tersebut? 
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25. Apakah Tabu.id melakukan evaluasi terhadap konten-kontennya? 
Jika iya, apa saja yang menjadi pont evaluasi? 
26. Apa ada analisa yang dilakukan terkait pertumbuhan akun(dari segi 
likes, komen, atau followers)? 
Kalau iya, bagaimana kah bentuk analisa yang dilakukan? 
Apakah Tabu.id menggunakan pihak ketiga seperti Hootsuite atau 
melakukan analisa manual? 
27. Apakah tujuan awal Tabu.id sudah tercapai? 
28. Apakah tujuan kampanye Tabu.id sudah tercapai? 
Jika tidak, mengapa? 
29. Apakah Tabu.id mendapatkan reaksi yang diharapkan sebelumnya? 
30. Apa ada respon yang didapat Tabu.id yang tidak sesuai perkiraan? 
31. Bagaimana respon masyarakat terhadap Tabu.id? 
32. Tabu.id awalnya ditujukan pada remaja, tapi apakah ada kelompok 
masyarakat lain yang akhirnya juga mendapat pengaruh dari Tabu.id? 
33. Apa yang ingin diubah atau diperbaiki dari kampanye yang sudah 
dilaksanakan? 
34. Apa yang selanjutnya akan dilakukan Tabu.id? 




Protokol Wawancara 3 
Admin Akun Tabu.id 
1. Boleh tolong jelaskan, apa itu Tabu.id? bergerak di bidang apakah 
Tabu.id ini? 
2. Bagaimana tanggapan yang diharapkan didapatkan Tabu.id? 
3. Mengapa memilih menggunakan media sosial ketimbang langsung ke 
lapangan?  
Apa kelebihan penggunaan media sosial? 
4. Apa alasan Tabu.id menyajikan informasi dalam bentuk infografis?  
5. Siapa target Tabu.id? 
6. Apa perbedaan Tabu.id dan akun sejenis? 
7. Apa pertimbangan Tabu.id dalam setiap pemilihan konten? (misal, 
konten HIV/AIDS di hari HIV/AIDS, dsb.) 
8. Apa Tabu.id menetapkan tolak ukur keberhasilan dari kampanye yang 
dilakukan? 
9. Apa Tabu.id memiliki jadwal rutin dalam pengunggahan? Apa yang 
menjadi penentu penyusunan jadwal? 
10. Sejauh ini, bagaimana tanggapan masyarakat terhadap Tabu.id? 
11. Bagaimana respon yang didapat Tabu.id dari konten-konten yang 
diunggah? 
12. Apakah ada interaksi yang terjadi dengan followers? 
Jika iya, seperti apakah interaksi yang terjadi? 
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13. Apakah followers Tabu.id turut memberikan pertanyaan pada Tabu.id? 
Jika iya, apakah pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi masukan 
dalam pemilihan konten?  
14. Konten mana yang lebih sering diunggah, stories atau feeds? 
Apa alasannya? 
15. Konten seperti apa yang paling diminati oleh pengikut Tabu.id? (yang 
paling banyak mendapatkan respon positif) 
16. Konten seperti apa yang kurang diminati oelh pengikut Tabu.id? (yang 
mendapat respon negatif) 
17. Apa ada komentar-komentar negatif yang didapat Tabu.id pada 
konten-kontennya? 
Jika iya, bagaimana cara Tabu.id menanggapi? 
18. Apa kesulitan yang sudah atau tengah dihadapi Tabu.id dalam 
mengelola akun? 
19. Apakah Tabu.id bekerja sama dengan pihak ketiga dalam penyajian 
konten?  
Seperti halnya ada beberapa konten Tabu.id yang peneliti lihat bekerja 
sama dengan Tanya.marlo (Akun UNIAIDS untuk anak muda Jakarta 
mendapatkan informasi terkait HIV/AIDS).  
Apakah penentu kerja sama tersebut? 
20. Apakah Tabu.id melakukan evaluasi terhadap konten-kontennya? 
Jika iya, apa saja yang menjadi pont evaluasi? 
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21. Apa ada analisa yang dilakukan terkait pertumbuhan akun(dari segi 
likes, komen, atau followers)? 
Kalau iya, bagaimana kah bentuk analisa yang dilakukan? 
Apakah Tabu.id menggunakan pihak ketiga seperti Hootsuite atau 
melakukan analisa manual? 
22. Apakah tujuan awal Tabu.id sudah tercapai? 
23. Apakah tujuan kampanye Tabu.id sudah tercapai? 
Jika tidak, mengapa? 
24. Apakah Tabu.id mendapatkan reaksi yang diharapkan sebelumnya? 
25. Apa ada respon yang didapat Tabu.id yang tidak sesuai perkiraan? 
26. Bagaimana respon masyarakat terhadap Tabu.id? 
27. Tabu.id awalnya ditujukan pada remaja, tapi apakah ada kelompok 
masyarakat lain yang akhirnya juga mendapat pengaruh dari Tabu.id? 
28. Apa yang ingin diubah atau diperbaiki dari kampanye yang sudah 
dilaksanakan? 
29. Apa yang selanjutnya akan dilakukan Tabu.id? 




Transkrip Wawancara Content Writer @Tabu.id 
 
Sumber data : Astridiah Primacita Ramadhani (Astrid) – Content Writer & 
Project Event Coordinator Tabu.id. 
Metode: Wawancara Langsung 
Tempat: People’s Café Pasar Raya Blok M 
Tanggal dan Waktu: 27 Januari 2020, 15:13 WIB 
Keterangan: V: Peneliti/pewawancara; As: Astrid (Narasumber) 
 
V Selamat siang, ka. Namaku Veornica, Sebelumnya perkenalkan dulu 
namaku Veronica. Aku dari Universitas Multimedia Nusantara, Jurusan 
Ilmu Komunikasi. Boleh Kakak mungkin perkenalkan diri dulu juga. 
As Halo namaku Astrid. Di Tabu menjadi Content writer dan project event 
coordinator. Jadi tugasnya kalau content writer aku tiap.. Ga tiap hari sih 
tapi tiap minggu bikin caption sama ngerancang apa aja yang harus 
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dibahas untuk di Tabu. Terus kalau event coordinator kalau misalkan kita 
ada kerja sama sama brand kaya misalkan waktu itu terakhir sama 
UNAIDS, kita kan nyari juga di offline, di offline gitu untuk bikin acara 
dan ningkatin engagement ke Tabu nya. 
V Boleh tolong dijelasin ga ka, Tabu itu apa dan bergerak di bidang apa? 
As Kalau Tabu itu sebenernya kita sosial.., komunitas anak muda yang 
bergerak di sosial media untuk meningkatkan informasi dan pemahaman 
edukasi seks yang jarang kita dapatkan di Indonesia. Apa lagi edukasi 
tentang seks dan kesehatan reproduksi itu dianggap masih tabu, makanya 
nama Tabu adalah Tabu gitu. Karena emang awalnya kalo kita ngobrol 
sama temen-temen kita kok tabu banget ya. Kaya gitu. Nah, bergerak di 
bidang apa, sebenernya tuh lebih ke NGO, ga NGO sih tapi ke kesehatan. 
Jadi kalau misal… iya, lebih ke kesehatan seksual dan reproduksi kepada 
anak muda. Makanya kita nyasarnya targetnya anak muda yang 
bahasanya yang gampang dimengerti juga, gitu. 
V Kalau bilang anak muda, ada rentang usianya ga ka dari berapa ke berapa 
gitu? 
As Sebenernya rentang usia kita expect nya SMP ke atas sih. Lebih ke kayak 
yang udah pubertas ke atas. Cuma ga membatasi juga bahwa kita juga 
sering ngasih informasi ke.. informasi secara keseluruhan kaya misalkan 
kalau anak kecil, ke anak kecil gimana sih ngajarin edukasi seks, atau 
gimana sih cara ngasih mereka informasi yang bener. Mana misalnya 
organ dan alat reproduksi gitu, karena kebanyakan kan orang susah banget 
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ngomong vagina atau penis. Padahal kan seharusnya menjadi sesuatu yang 
lumrah kan? Kita semua punya kan? Gitu. Terus banyak juga kita edukasi 
ke kita menyebarkan edukasi ke orang tua gitu, karena ya agak.. mungkin 
mereka juga mengaku agak canggung ya, gimana sih ngomongin seks 
kepada anak anak mereka. 
V Kalau untuk batas atasnya ada ga ka? Maksimal? Targetnya itu maksimal 
sampai berapa? 
As Kalau target sih emang 18-25 tahun sih ya. Karena kan anakmuda 
seharusnya yang usai produktif ya sekitar segitu. Cuma lucunya, di Tabu 
tuh kaya ada umur 60’an tahun juga ada. Jadi kaya pernah ke detect gitu 
60 sampai 65 tahun ada pernah ngeliat di Tabu. Walaupun memang ga 
sebanyak remaja. Majority nya kan memang 18-25 tahun. 
V Lalu, sebenernya masalah apa sih yang dilihat sama Tabu itu sebagai latar 
belakangnya, latar belakang berdirinya Tabu? 
As Kalau masalahnya sih, ini tuh.. Kalau aku.. ini aku berangkat dari pribadi 
aja sih ya. Karena waktu itu .. kaya masalah masalah yang seharusnya 
udah kita pelajari waktu kita udah pubertas, itu ga aku dapatkan dan aku 
akhirnya harus nyari sendiri. Pas nyari sendiri itu, beruntungnya aku 
adalah aku tinggal di kota besar di Indonesia, dengan fasilitas internet 
yang sudah memadai. Dan aku juga punya background yang cukuplah 
untuk tau ‘informasi mana sih yang hoax apa yang engga.’ Terus waktu 
itu tuh bahkan ngobrol sama Neira sama Alvin, ‘terus gimana ya sama 
orang-orang di Indonesia yang ga tau nih informasi yang bener sama yang 
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engga?’ Karena kebanyakan, informasi yang bener pun, kita tuh daptenya 
dari webmd, atau kaya dari buku, buku yang biasanya bahasa Inggris, 
keluaran UK segala macem. Nah, tapi susah nih untuk orang-orang yang 
literasinya agak rendah terus kita mau jelasin ke mereka, apa lagi hal-hal 
yang Tabu. Apa lagi kan pertamanya dianggap bercanda atau gimana. 
Nah, jadi, berangkat dari masalah itu sih, gimana caranya kita membantu 
mereka untuk meningkatkan pertama awareness dulu, kalau kesehatan 
seksual reproduski itu sama-sama pentingnya dengan kesehatan secara… 
V Keseluruhan? 
As Keseluruhan gitu. Walapun itu jarang banget orang mempelajari gitu. 
Bahkan ada orang, bahkan perempuan sendiri aja ga tau bagian-bagian 
vaginanya apa aja sih, dan itu kalau misalkan ada penyakit, itu tuh kita 
juga banyak yang ga tau, gitu. Dan kalau kita nanya guru juga banyak 
yang ga ngasih tau. Ya, masa mau ngasih tau kaya gitu. Bahkan yang 
menariknya, temen-temen aku, waktu kuliah itu tuh yang aktif secara 
seksual tuh cukup banyak. Gimana cara hindari mereka dari HIV/AIDS, 
gimana ngelindungi mereka dari IMS kalau mereka sendiri aja ga tau 
informasi yang bener kaya apa. Permasalahannya dari situ sih. Kurangnya 
awareness, kurangnya informasi, bahkan bukan kurang informasi, ga tau 
cara nyari informasi yang bener. Makanya kita nyari Tabu. Terus kenapa 
Instagram, karena semua orang pakai Instagram, gitu.  




As Iya betul 
V Kalau sekarang literasi untuk pendidikan seks itu masih sesulit itukah? 
As Sebenernya sih kalau dari aku pribadi, karna aku tau lingkunganku cukup 
aware, makin ke sini makin naik sih. Maksudnya, makin kaya, ‘oh gapapa 
loh kita ngomongin ini secara terbuka, secara open.’ Kita udah mulai, 
mungkin kebantu juga sama media publik kaya misalkan, sekarang udah 
banyak akun-akun yang serupa juga, ada juga film-film yang udah mulai 
angkat isu ini nih. Kaya ada “Dua Garis Biru”, itu tuh sangat membantu. 
Dan udah mulai ‘oh ternyata kesehatan seksual reproduski itu tuh sama 
pentingnya’, gitu. Kalau misalkan dikilas balik dari awal tahun 2014 itu 
tuh beda banget sih, beda banget. 
V Kalau untuk sumber informasi sudah lebih mudah ya? 
As Sumber Infromasi juga lebih mudah. Mungkin lebih ke kaya yang aku tau, 
anak SMA-SMP udah mulai melek internet juga sih. Maksudnya kaya 
melek cara nyari tahu bedain yang hoax mana yang engga, gitu. Cara 
mereka tahu kalau informasi yang bener tuh jangan dari Blogspot atau dari 
Wikipedia aja, tapi yang dari artikel atau situs-situs jurnal secara ilmiah. 
Walaupun memang agak susah, kaya kalau misalkan…. Orang males juga 
sih ya baca jurnal. Jadi, menurut aku, at least mereka udah tau kalau 
informasi yang bener itu tuh dapet dari mana. 
V Kalau aku pribadi kan waktu SMP dan SMA sempet beberapa kali dapat 
pendidikan seksual juga. 
As Oh iya, iya. 
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V Salah satu guru BK aku dari.. ga ngerti, aku agak kurang ngerti sih, jadi 
dia kasih ke kita juga tentang IMS. Itu kan kondisinya di sekolahku, kalau 
misalkan sekarang, menurut kaka— 
As Eh kalau aku ngomongnya kecepetan stop-in aja ya. 
V Iya gapapa ka. Aku juga pacenya agak cepet juga, gapapa ka. 
Kalau misalkan untuk kondisi di lingkungan sekolah itu sekarang 
pendidikan kaya gitu, itu apa masih se-tabu dulu untuk berbicara 
pendidikan seks ka? 
As Kalau pendidikan, tergantung sekolahnya sih. Soalnya kan Tabu juga 
pernah nih, tapi Tabu tuh cuma diundang ke sekolah-sekolah swasta 
sayangnya. Kaya sekolah internasional atau sekolah.. ya sekolah swata. 
Waktu itu kita ke Al-Izhar, ke Springfield. Tapi waktu itu pernah kita kerja 
sama sama BEMPSIKO, kaya psikologi untuk negeri gitu, ke sekolah 
yang kesannya, bukan kesannya, pokoknya buat orang-orang yang ga 
mampu bayar, gitu. Nah itu tuh keliatan banget gap nya, ketara 
pendidikannya. Misalnya kaya, sampe yang kaya untuk membersihkan 
bagian organ seksual reproduski saat menstruasi aja mereka ga ngerti gitu. 
Padahal itu basic knowledge banget kan sebenernya? Mereka bahkan ga 
ngerti kalau, seiring berjalannya waktu, seiring bertambahnya usia, ya ada 
beberapa bagian tubuh kita yang akan berubah. dan ada tumbuh jerawatan. 
Maksudnya, informasi yang kaya dasar pubertas yang menurut aku dan 
temen-temen aku ga tabu tuh mereka ga tau, gitu. Jadi, emang tegantung 
sekolahnya, tergantung daerahnya. Gitu sih. Kalau misalkan yang Jakarta, 
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terus SMA-SMA Negri, atau SMA Swasta yang mungkin lebih sering 
terpapar sama Instagram atau Twitter, itu tuh udah mulai naik sih ya. Tapi 
kalau misalkan yang kita dalemin lagi ke sekolah-sekolah yang ada di, 
bukan di pojok sih, maksudnya kaya… 
V Lebih agak kepinggir? 
As Kepinggir, itu emang beda banget. Dan tugasnya jadi jauh lebih berat. Dan 
sebenernya target itu yang seharusnya kita sasar. 
V Waktu awal pertama kali Tabu ada, itu tujuan, apa ya, tanggapan awal 
yang diharapkan dari masyarakat tuh kaya gimana? 
As Sebenernya yang lucunya waktu itu ‘nothing to loose’ sih. Jadi kaya, 
anggapan awal dari masyarakat adalah… Lucunya tuh kita takut di 
banned, takut di report gitu. Karena awal-awal tuh kita langsung 
ngomongin kondom, langsung ngomongin aborsi, kaya gitu-gitu loh. 
Yang bener-bener, bener-bener kaya tabu dan menyalahi aturan norma 
sosial gitu. Itu respon awalnya, ya itu, kita cuma pengen semoga mereka 
bisa lihat ini dengan pikiran yang terbuka sih. Karena, ya balik lagi kita 
juga berusaha untuk engga ngambil satu sisi gitu lo. Kita engga bilang 
aborsi tuh sepenuhnya bener atau sepenuhnya salah. Jadi kita harus tetap 
di tengah. Jadi respon masyarakat yang kita harapkan ya semoga mereka 
bisa menerima ini kan. Dan balik lagi, untuk melakukan suatu tindakan 
beresiko tinggi, kita balik lagi kasih pilihan. Itu balik lagi pilihannya di 
pembaca. Kita ga bisa ngatur respon mereka gimana sih. Cuma yang bisa 
kita atur, bagaimana sikap kita ke publik. 
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V Kalau kelebihan dari menggunakan sosial media atau Instagram, 
ketimbang sama terjun langsung offline itu apa ka? 
As Pertama ini, apa, wide access gitu sih. Jadi kaya followers Tabu lumayan. 
Jadi dari situ kita cuma, let’s say followers yang aktif banget cuma 10 lah 
atau 20. Itu pun akan lebih banyak dari pada kita offline, gitu. Engagement 
juga kita bisa dapet dari internet jauh lebih tinggi ya menurut aku. Karena 
kalau di offline kita ga bisa mastiin sih, honestly, apakah mereka nangkep 
kaya bener. Sebenernya dua-duanya juga kita ga bisa pastiin apakah 
mereka memahami apa yang kita sampaikan. Cuma kalau di online, itu 
ada timbal balik feedbacknya lebih enak gitu loh. Karena anonimus juga, 
mereka bisa bertanya sesuka hati mereka tanpa mereka menunjukan 
identitas mereka siapa. Walaupun mereka ga menunjukan identitas, at 
least mereka tahu informasi mereka benar, gitu. Dan itu, apa ya, 
menurunkan rasa malu mereka untuk bertanya atau gengsi. Dan itu kita 
beberapa kali ke offline jarang yang nanya. Dan itu yang kaya ‘gapapa loh 
sebenernya nanya.’ Dan pas kita udah selesai nih di depan kelas, banyak 
yang annya ke kita personal. Dan hal yang ga bisa di dapet dari offline ya 
itu, mereka mau meminta informasi tuh mereka kaya ga bisa leluasa gitu 
loh. Banyak faktor-faktor lain yang menahan mereka. Sedangkan kalau di 
online, mereka dengan bebas nanya, mereka dengan bebas comment. 
Walaupun di satu sisi agak negatif sih ya kalau bebas. Karena waktu itu, 
kaya contohnya kita bahas aborsi, banyak yang pro-kontra. Tapi dengan 
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itu, timbullah diskusi yang ada di online. Menurut aku ini salah satu hal 
yang tepat di online. 
V Terus kalau untuk konten-konten yang sekarang, yang banyak ku lihat, itu 
dalam bentuk infografis kan ya ka? 
As Iya betul. 
V Kalau pemilihannya, kenapa sih akhirnya pakai infografis ketimbang yang 
lain… 
As Tulisan aja? 
V Tulisan aja, atau entah foto terus nanti captionnya di bawah lebih banyak 
tulisan kaya gitu? 
As Karena sejujurnya itu dari masukan followers Tabu sih. Kaya pertama kan 
kita riset dulu, sebelum munculin Tabu kan kita riset dulu juga. Ternyata 
orang tuh lebih gampang kalau dibentuknya infografis, Kaya Flyer kalau 
kamu lihat bentuknya juga infografis. Kebanyakan dari kita tuh kita kan 
literasi membacanya, keinginan membacanya sangat rendah ya di 
Indonesia. Kita rendah banget. Jadi, ‘gimana ya caranya untuk kita 
menarik perhatian mereka dengan informasi kita yang sebenernya 
boring?’, gitu. Bukan drama, bukan gossip, ya boring lah. Apa lagi 
tentang edukasi gitu. Apalagi tentang suatu hal yang sangat tabu. Itu 
makanya pake infografis. Terus dari infografis pun caption kita tuh 
menurut aku cukup panjang. Jadi, mereka tuh kadang ga baca caption. 
Mereka akan baca yang infografis. Nah, ‘gimana caranya infografis itu 
menarik perhatian mereka sehingga mereka baca caption.” Gitu sih. 
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Makanya pake infografis. Kenapa kita juga ada ‘Tabu Punya Cerita’, kita 
ningkatin engagement lewat stories. Balik lagi untuk ningkatin perhatian 
mereka ke kita, untuk mereka dapat ya apa yang ingin kita sampaikan, 
gitu. 
V Lebih efektif mana sih ka, pakai Feeds atau pakai Stories? 
As Beda kali ya. Kalau Stories jujur aku ga pernah megang Stories. Cuma aku 
punya peggang accountnya. Jadi kalau kita lagi, apa sih, kaya back to back 
feedback gitu, lumayan banyak, engagementnya langsung naik. Kalau post 
tuh engagementnya ga cukup naik, cuma bebrapa post tertentu aja. Kaya 
yang menarik kaya aborsi, atau yang kaya penggunaan kondom. Tapi kaya 
kalau misalkan penyakit menular seksual (IMS), bakteri, virus tuh pasti 
dikit, engagementnya dikit. Nah, karena engagementnya dikit, 
ditambahlah si Stories, gitu. Pros and cons nya selalu ada sih. Kaau yang 
di story kita ga banyak menjelaskan dengan banyak gitu loh. Dan kalu di 
feeds kita bisa lengkap. Maksudnya komperhensif. Ya jadi kita dua 
duanya kita pakai. 
V Kalau untuk.. sorry aku nge-blank. Tiba-tiba nge-blank… 
As Iya, gapapa.. 
V Oh, ini. Kalau untuk konten, yang apa ya.. Followersnya Tabu lebih suka 
untuk lihat, yang lebih diminati yang mana, yang kurang diminati yang 
kaya gimana ka? 
As Oh, Aku pernah.. Aku waktu.. Bentar dulu.. Apa ya.. Itu sih yang tadi aku 
bilang. Kalau yang paling diminati yang kotroversial kali ya aku bisa 
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bilang. Waktu itu tuh tinggi banget karena aku waktu itu pegang caption 
aborsi, dari pengalaman aku, aborsi itu sih. Karena aku, kita tuh content 
writer ada tujuh. Aku tuh dapetnya, seringnya yang penyakit menular 
seksual. Nah, yang paling jarang diminati tuh itu. Bakteri, virus, terus ‘apa 
sih bedanya Sifilis sama apalah’ kaya gitu-gitu jarang. Tapi kalau udah 
‘Mitos-Fakta’, terus udah aborsi, terus udah pembahasan film, atau yang 
kaya pembesaran vagina lah, pembesaran payudara lah, terus yang kaya 
penggunaan kondom lah. Apa lagi ya yang menarik lagi ya? Kayanya itu 
sih yang banyak. Pokoknya kalau udah.. Yang paling least favorite adalah 
penyakit. Padahal itu yang paling penting sih. 
V Kalau lebih edukatif ya? Lebih informatif? Padahal… 
As Iya, kalau udah ada nama bakteri pasti kaya dikit gitu yang ngeliat. Aneh 
deh. 
V Ada pertimbangan apa ga sih ka untuk setiap pemilihan kontennya Tabu? 
Mungin misalnya kaya ‘oh, hari HIV/AIDS, pas nih, jadi kontennya 
tentang HIV/AIDS’? 
As Oh, iya. Iya. Iya. 
V Ada pertimbangan apa aja ka? 
As Banyak pertimbangannya. Jadi, biasanya kita tuh planning per-konten itu 
enam bulan sebelum. Jadi kaya misalakan untuk Januari ini, berarti kita 
udah planning dari Oktober atau September tahun lalu. Nah, itu 
disesuaikan… Eh, ini aku jelasin sekalian jelasin prosesnya aja kali ya? 
V Iya, iya. Gapapa ka. 
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As Jadi di setahun itu ada acara apa aja sih? Hari besarkah? Hari HIV/AIDS? 
Hari Anak sedunia? Hari apa, itu kita tulisin satu-satu. Terus dari situ kita 
punya content planning kaya silabus, silabus yang belum banyak dibahas. 
Dan itu kan banyak banget ya bahasannya. Nah itu, yang udah yang mana, 
yang belom yang mana. Gitu. Jadi dari situ kita baru masukin. “oh ini 
cocoknya ke sini, ini cocoknya ke sini” gitu sih. Paling gitu-gitu doang. 
V Sebenernya aku mau Tanya soal proses riset ka.. 
As Proses Riset? Iya boleh. 
V Proses riset Tabu untuk konten-kontennya tuh kaya gimana sih ka? 
As Proses riset Tabu… Untuk konten yang mana nih? Karena banyak konten. 
V Apa ya? Mungkin untuk feeds? Untuk konten-konten yang di feeds? 
As Kalau konten feeds tuh kan.. Bentar. Aku liat ini sekalian ya. 
V Oh, ok. 
As 
Soalnya tuh beda-beda. Kadang kalau misalkan kaya bakteri atau virus 
gitu kita langsung ke.. kaya Webmd, itu udah terpercaya kan. Atau yang 
kaya… aduh udah lama ga bikin caption lagi. Bentar. Kalau.. Aku sih 
pling sering buka Webmd atau biasanya buku. Buku.. Kalau itu kaya apa 
sih… ‘Human Sexuality’ itu banyak dipake. Atau yang kaya… Karena di 
buku itu kan satu chapter aja bisa berapa puluh feeds. Atau ini, jurnal-
jurnal aja kalau ga. Ke Google Scholar terus nyari. Misalkan bahas 
condom, terus effectiveness, condom effectiveness, terus banyak kan.  
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V Lebih ke gimana sih ka… Maksudnya.. Lebih ke arah udah tau temanya 
apa baru riset…? 
As Iya.. 
V Atau kaya mislnya abis baca-baca, ‘oh kayanya ini cocok nih dijadiin 
konten’ kaya gitu? 
As Dua-duanya. Jadi kadang tuh… Ga tau sih karena aku masih sekolah, terus 
kebanyakan.. si Alvin jga suka baca jurnal, Neira juga, jadi setiap ada 
jurnal baru, ‘Eh ini menarik nih buat kita bahas.’ ‘Yaudah yu’ kita 
masukin silabus dulu. Jadi kita nanti karena ada yang banyak pending itu 
kita selesain dulu baru yang kaya hari ini hari ini mungkin kita menarik, 
itu mungkin baru tiga bulan setelah ini dibahas. Kaya gitu sih. 
V Itu ga terlalu kelamaan ka? Maksdunya ada pertimbangannya ga sih ka? 
As Pertimbangannya.. Semuanya soalnya.. 
V Kaya misalnya tiba-tiba ada yg lebih booming. Apa itu harus nunggu lagi 
ke— 
As Oh engga engga engga.. Kalau yang booming banget, let’s say Corona 
virus ternyata mempengaruhi organ seksual blablabla.. Itu biasanya 
langsung, tapi langsung di handle sama Alvin sama Neira. Nah, kalau 
content wirter tuh udah kaya yang pending-pending itu kita bikin dulu. 
Gitu sih. Bentar ya.. Caption…. Nih, maksudku silabus tuh kaya gini 
(Astrid menunjukan contoh silabus Tabu dari telepon genggamnya). Kita 
tuh punya.. Kaya pembahasannya banyak kan? Pembahasannya bayak 
banget. Abis itu entar ada kontennya gini juga. Nah,kaya gitu. Baru dari 
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situ misalkan pembahasannya tentang World Cancer Day. Terus tentang 
misalkan.. Eh engga. Salah. Misalkan tentang pregnancy. Nah dari 
pregnancy kita mau bahas apasih? Misalkan tentang father experiences in 
pregnancy., baru kita cari lewat jurnal. Gitu. Risetnya sih kaya bikin 
skripsi aja sih ya. Kaya tulisan esai ilmiah, kaya gitu. 
V Kalau untuk proses waktu risetnya itu berapa lama ka? Proses risetnya? 
As Wah.. Kayanya sehari bisa deh. 
V Sehari bisa? 
As Maksudnya, soalnya, kita kebanyakan informasi yang kita berikan general 
gitu loh. Yang kaya… Misalkan Herpes. Herpes itu kan general banget. 
Tapi ga banyak ornag tau bedanya Herpes sama Sifilis, gitu. Padahal 
mungkin sama aja. Atau beda juga, gitu. Nah itu kita ngasih ini tuh in 
general. Kaya semua orang sebenernya harusnya udah tau, tapi karena 
mereka ga punya akses untuk tau informasi itu, kita kasih tau, gitu. 
Kayanya, yang banyak riset itu soalnya Alvin. Jadi tuh mereka.. Alvin tuh 
mau bahas apa, terus dia nyebar instruksi ke content writer. Terus kita 
baru cari. Atau ga, dia tuh biasanya Alvin udah ngasih ‘Ini lu baca ini’ 
atau ‘Tolong nih lu ke site ini atau di buku Human Sexuality liat di 
halaman segini’. Nanti pas baca, ‘oh iya, ada deh”. 




As Iya. Jadi sebenernya tuh yang banyak kerja emang pendiri-pendirinya gitu. 
Karena kan Tabu ini volounteer. Kebanyakan dari kita juga sambil kerja, 
gitu sih. 
V Kalau misalkan untuk waktu, sejauh ini ya ka, yang paling lama untuk 
bikin riset itu konten tentang apa ka? 
As Apa ya.. Paling susah tuh.. Kalau ga ada di mana-mana. Paling susah kalau 
disuruh baca jurnal. Jadi… Apa ya? Konten apa ya waktu itu ya? 
Sebenernya nyarinya tuh cepet. Bisa kaya setengah hari. Ga setengah hari. 
Bahkan kaya dua jam tiga jam tuh udah ada. Jurnalnya banyak. Tapi kita 
harus baca satu-satu kan? 
V Jadi itu yang lama? 
As Iya yang lama sih itu. Cuma karena udah ada deadline, kurang dari 
seminggu harus udah selesai. Misalkan untuk seminggu, ya harus sudah 
selesai. 
V Biasanya untuk deadline kaya gitu, jangka waktunya berapa lama ka? 
As Misalkan aku hari ini (Senin), Jum’at udah selesai. Jum’at kemarin. 
V Jum’at kemarin? 
As Iya, H-3. H-4, H-3 lah. 
V Itu berarti setor ke ka Alvin atau setor ke Admin? 
As 
Setor ke Graphic Design.  
V Ke Graphic Design? 
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As He’eh (iya). Graphic Designnya bikin postnya, terus abis itu nanti Admin 
yang upload. 
V Oh, jadi dari kaka, musti di. Datanya udah kekumpul dulu, baru dibikin ke 
si Graphic Designnya itu? 
As Iya. Pokoknya kalau ada yang telat, Graphic Designnya yg marah-marah. 
V Terus.. Ini agak ngulang sih ka. 
As Iya gapapa. 
V Sumber informasi dan datanya Tabu.id tuh dari mana aja ka? 
As Banyak banget. Gimana ya? Dari mana ya? Kalau tau dari buku, itu 
bukunya banyak.. Gua kaya.. Wah gila kalu misalkan kita bilang 
kontennya dari mana….. Banyak banget sih. Sexuality.. Aku tuh sering 
lupa. Soalnya kaya dari buka Google aku cari, terus jurnal kan banyak tuh. 
Nah, aku buka satu-satu. Jadi kaya prokes, atau Google Scolar paling 
banyak. Buku Human Sexuality,. Pasti kalau kau perhatiin di feedsnya, 
kalau dari buku, pasti bukunya itu-itu juga. Jadi itu sih. Modul.. bentar-
bentar.. (Narasumber membuka file Google Drive). Maaf ya aku soalnya 
suka— 
V Iya gapapa ka. 
As Langsung dari Google biasanya. Tapi kalau kaya…. Nah. Sumber kan? 
Nih sumbernya (Narasumber menunjukan file Google Drive dari telepon 
genggamnya). Banyak ya? Banyak banget. Gitu. Misalkan satu, tentang 
kaya gini, dia ada lagi gitu loh. Jadi kaya biasanya paling sering sih dari 
buku. Atau ga dari WHO. 
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V Buku,, WHO 
As Buku,, WHO, Google Scholar, website resmi yang belakangnya webmd, 
atau yang kaya.. Apa sih, hotline apa. Atau yang kaya rumah sakit 
V Kalau untuk jurnal jurnal gitu berarti mostly dari Google Scholar? 
As Google Scholar. Jurnal, liat jurnalnya Q1, Q2, Q3, atau Q4? Yang 
ngebedain, kalau Q1 yang biasanya yang biasanya tuh yang rct. Misalnya 
kaya crediments.co.iel sudah eksperimen, sudah terbukti, gitu. Yang kaya 
Journal of Sexuality, itu kan gede banget uh. Kalau Q4 yang ga teralu 
gede, tapi masuk sana. Kita tuh jarang… Sebenernya yang susah adalah 
sumber yang di Indonesia. 
V Iya 
As Itu susah banget. Jadi kalau misalnya.. Iya, kalau di luar negri, “herpes 
gini gini gini..” “lah, gimana ya di Indonesia?”. Itu susah banget nyarinya. 
V Aku nyari untuk latar belakang ini juga susah. 
As Susah banget. Susah banget. Jadi kaya kalau misalkan aku dapat konten, 
apa sih, perkembangan media tentang kesehatan perempuan gitu, terus di 
Indonesia, itu paling susah. Jadi yang tadi pertanyaan kamu susah nyari 
riset, kalau misalkan kita harus membahas keadaan di Indonesia. Itu susah 
itu. Itu sih paling. 
V Iya aku waktu cari latar belakang ini juga susah banget. 
As Ya kan? Suah banget. 
V Kaya jurnal-jurnal. 
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As Susah banget. Tapi kaya kalau misalkan cari yang di luar negri atau 
kasusnya jurnal, ya gampang. Tapi kalau sudah ditarik gimana sih ke sini, 
susah. 
V Iya relating ke Indonesianya susah ya ka? 
As Susah. Tapi kalau yang di Indonesia, kita pakai grafik yang Kemenkes. 
Kan mereka pasti ada laporan tahunan. Paling dari situ. Kalau laporan 
tahunan ya cari kaya jurnal di Google Scholar, tapi yang bahasa Ingris 
dulu, baru yari ‘Ada ga ya yang dari Indonesia korespondensinya?” gitu. 
V Kemarin aku sempet cari-cari soal SDKI juga. Itu juga datanya kaya udah 
dari tahun yang lewatnya sudah jauh banget gitu. 
As Iya. Susah. Dan mereka juga ga friendly ini loh informasinya susah 
nyarinya. Walaupun kaya ke organisasi besar BKKBN atau kaya 
Kemenkes sekalipun. Terus nyari data kependudukan, itu juga susah. 
Padahal kita butuh nih, “Orang yang dengan penyakit ini berapa ya?” gitu 
“dan paling besar dimana?”. Atau engga kaya misalnya kita mau kasih tau 
yang 2019, tapi kita adanya yang 2017. Jadi takutnya kaya “aduh ini 
captionnya….” 
V Valid atau ga, gitu ya? 
As Iya. Padahal sama aja sih, Tabu bikin kaya tulisan tulisan ilmiah, cuma 
dimasukin ke social media. 
V Kalau misalkan untuk datang langsung misalnya ke Kemenkes  untuk 
minta data kaya gitu, memungkinkan ga sih ka? 
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As Sejujurnya dari segi waktu engga sih. Aku ga tau ya kalau Alvin atau Neira 
pernah. Tapi aku sih, kalau aku pribadi dan content writer yang lain 
kayanya engga. Karena untuk nulis caption aja tuh butuh waktu sekali 
Alvin ngasih tuh empat hari, jadi empat caption. Terus, banyak 
pembahasannya. Kaya misalkan “Aborsi Definisi, terus pro-nya apa, 
kontra-nya apa”. Nah itu kan banyak, dari situ kita harus ngerangkum lagi 
itu apa sih yang harus ditulis di caption. Nah caption tuh jangan yang 
panjang panjang. Nah itu juga bahasannya rumit. Kaya gitu-gitu. Itu pun 
aja tuh kaya kadang masih banyak revisi dari Alvinnya. Kaya gitu-gitu 
sih. 
V Kalau untuk jurnal, pertimbangan penggunaannya apa ya ka? Misalnya 
kaya.. sebenernya jatohnya untuk nentuin kalau jurnal itu tuh oke untuk 
dipake atau ga? 
As Oke apa ga? Oke, kalau misalkan pertama dia di Asia. Itu kalau di Asia, 
let’s say kalau data, apa, sampelnya tuh dari Cina, Singapur, pokoknya 
Asia, itu bisa kita pake. Lebih dipilih kalau disbanding misalkan di luar. 
Terus yang kedua, lima tahun terakhir. Jadi maksimal 2015. Terus, itu 
lihat dari jurnalnya. Jurnalnya di Q1 kah? Di Q apa? Terus, dari hasilnya. 
Hasilnya tuh gampang dipahami ga sih? Atau kaya rumit banget sampe 
harus.. Sampe seharusnya ga dipake, cari yang lebih mudah. Gitu sih. Jadi 
pertimbangannya, Asia, lima tahun terakhir, kredibilitas jurnalnya, sama 
mudah dipahami atau engga. 
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V Kalau misalkan kaya penulisnya siapa, atau dari institusi apa, itu jadi 
pertimbangan juga ga? 
As Iya, masuk pertimbangan. Cuma itu lebih ke kaya kalau definisi. Definisi 
kita pakai yang dari WHO, terus dari kementrian kesehatan, pakai dari 
hukum, “ada ga sih kita yang ke hukum? Kaya undang-undang gitu, yang 
lebih valid?”. Gitu sih dipakai. 
V Untuk WHO yang Indonesia juga agak lebih susah dicari ya— 
As Iya susah. 
V Dari pada luar negeri? 
As Jadi biasanya luar negeri, kita cari, terus kita translatein nih. Biasanya kan 
definisi yang tetap tentang sesuatu tuh kan dipakai berkali-kali. Nah, kita 
cocokin misalnya dari WHO ok, di jurnal oke juga ga, sama ga? Gitu. 
V Dari Tabu.id sendiri, menetapkan tolak ukur ga sih ka keberhasilan 
kampanye yang dilakukan? 
As Nah, sejujurnya aku ga tau ya, itu ada tolak ukurnya atau ga. Cuma.., 
Sebenernya soalnya kalau misalkan… Ini secara Tabunya atau secara 
caption.. eh.. feeds secara satu-satunya? Dua soalnya beda. 
V Dua-duanya. Satu-satu dulu aja. 
As Oh gitu. Kalau misalkan caption feed itu sejujurnya ga ada 
keberhasilannya. Maksudnya ga ada parameter keberhasilannya. Tapi 
kalau secara keseluruhan, kita maunya followersnya selalu naik, 
engagementnya selalu naik. Nah, tapi sedihnya adalah, kita tuh naik 
banget. Tapi abis itu stagnan gitu. Walaupun ga turun ya, tapi stagnan. 
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Sedangkan itu kita jadi bingung, ini kita harus ngapain lagi ya? Dan kita 
tuh kekurangan resources juga gitu loh. Orang-orangnya juga jarang.. 
Maksudnya.. Ga cukup aktif.. Bukan ga cukup aktif ya.. Tapi kurang 
inisiatif untuk menyuarakan ide juga sih. Gitu. 
V Kalau untuk engagement berarti jatohnya di comments, likes, sama 
followers? 
As Comment, likes, terus share semuanya sih. Kaya persenannya berapa. 
V Kalau kaya misalnya tadi kakak bilang stagnan itu di followersnya atau..? 
As Engagementnya. Engagementnya kaya stagnan gitu . nah, kalau udah 
stagnan biasanya adminnya naikin— apa— story. Tapi itu abis itu entar 
stagnan lagi. Mungkin itu juga sih salah satu tantangan kalau misalnya tuh 
akunnya sudah, sudah cukup lama, terus ga ada hal yang baru. Jadi kita 
kurang inovasi juga sih sejujurnya. 
V Agak—Aku juga agak bingung sih kalau misalnya akun Tabu diinovasiin 
gimana ya? 
As Iya. Sebenarnya tuh kita mulai coba inovasi ada TikTok. Sekarang ada 
TikTok kan. Terus kaya misalnya kita berangkat ke Youtube. Atau kaya.. 
Sebenernya tuh kita lagi developing ke website. Jadi kalau ada website 
kan sebenernya enak ya. “Oh kalau dari sini langsung ada artikel.” Kadang 
tuh di caption pembahasannya tuh “Aduh.. kurang dikit lagi nih. Tapi kaya 
kepanjangan.” Nah kalau di website kan enak kalau ada artikel. Gitu sih. 
Inovasi tahun ini sebenernya pengen punya website, pengen punya kantor. 
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Karena kadang kalau brand mau meeting tuh kaya “Kantor kalian di 
mana?”, “Ga punya kantor.” 
V Sebenernya kalau meeting kakak di-? 
As Di luar. Cuma kadang kalau orang minta alamat, “iya, mau ngirim ini ke 
Tabu.” “Ke rumah Alvin aja.” 
V Aku lanjut ya ka. Tadi kan kita sudah ngomongin soal tanggapan pertama 
yang diharapkan itu kan? Dari sana, untuk sekarang, tanggapan 
masyarakat kaya gimana ka? 
As Lucu deh. Kayanya kalau misalkan tanggapan masyarakat, kayanya 
mereka sangat possitif menerima. Bahkan kaya nge-support banget. Jadi 
kalau misalkan ada yang kontra nih, kaya di komen, enatar akan dibales 
sama followersnya kita. Jadi bukan dari admin lagi. Jadi kaya “Oh di sini 
ada diskusi dan yang dikasih tahu sama followers kita tuh malah bener.” 
Jadi kalau misalkan kita salah nih, entar di komen kana da yang 
ngebenerin. Jadi kaya “Oh kita tuh.. Yang jadi Admin Tabu malah dari 
followers kita juga.” 
V Ada, apa ya, Interaksi ga sih ka antara followers sama admin sendiri? 
As Ada. Jadi, kan aku megang e-mail juga. Tapi kalau e-mail kaya yang 
mereka tiba-tiba curhat. Curhat tuh panjang banget. Aku waktu itu nemu 
ada satu, followers kita Tanya kalau dia tuh sudah berhubungan seksual 
ga pakai kondom sudah ga dapet. Kaya gitu-gitu. Terus dia takut, harus 
gimana. Nah itu aku coba balas-balasin. Terus kalau interaksi lainnya 
paling sering tuh di DM. DM kita tuh kan kaya numpuk gitu sih 
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sejujurnya. Adminnya juga dikit. Dan kadang tuh yang ngelakuin riset tuh 
aku ya. Maksudnya, orang-orang content writer, bukan aku sih. Orang 
content writer atau Alvin atau Neira yang mungkin emang baca 
informasinya tuh jauh lebih lengkap. Sedangkan admin mungkin ga terlalu 
banyak balesin itu. Itu sih. Jadi, numpuk. Padahal mereka tuh banyak 
nanya. Jadi, interaksinya dari situ. Atau kaya kita nge-story terus nanya 
pertanyaan. Itu juga interaksi juga. Komen. Terus kalau misalnya kita.. 
Yang bikin happy kalau misalkan kita bikin offline event, yang datang 
banyak. Jadi kaya, “aku udah jadi followers Tabu dari segini”. 
V Sama kaya kalau ada pertanyaan-pertanyaan di DM gitu, biasanya 
sistemnya gimana ka? Admin yang langsung jawab. Atau misalnya admin 
ga tau terus admin lempar ke grup Tabu lagi yang mungkin yang lebih 
ngerti? Jadi nanti bisa dijawabin gitu ka? 
As Oh iya iya iya.. Nah sebenernya tuh yang punya account. Maksudnya.. 
Aku ga tau sih ya. Soalnya kalau aku kan emang sudah lama, sudah cukup 
lama, hampir dua tahun. Jadi aku punya akunnya. Jadi kalau misalnya aku 
lagi waktu senggang gitu, aku bales-balesin bantuin adminnya tanpa 
admin ngasih tau ke aku gimana. Karena kan cara jawabnya itu juga.. Aku 
tau gitu loh cara jawabnya. Jadi, langsung jawabin. Kadang aku yang 
jawab, kadang Alvin-Neira yang jawab, kadang adminnya, kadang 
siapapun yang punya akun Tabu, bisa jawab, ya langsung jawab. 
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V Tapi pernah ada misscomm ga ka? Jadi kaya sebenernya udah ada yang 
buka, tapi ga tau gimana jawabnya, cuma engga dibahas ke grup lagi, jadi 
akhirnya ga kejawab? Yang kaya gitu? 
As Nah. Kayanya sering sih yang kaya gitu. Cuma aku ga banyak tau tentang 
itu sih. Soalnya kalaua ku megang akun Tabu, kaalau ada yang belum 
kejawab, itu kaya di fleck gitu. Jadi kalau ada yng bisa jawab, menurut 
Alvin atau Neira, ya kalau ada yang bisa jawab, ya jawab aja. Kalau ga ya 
sudah taruh di situ dulu, di unreadˆ aja. Maksudnya, kaya supaya mereka 
ga ini.. Cuma kalau misalnya penting banget mereka tuh DMnya langsung 
paling atas. Karena terus mereka ngirim, terus mereka ngirim, terus 
ngirim. Cuma kebanyakan cepat dibalasanya sih sama admin. 
V Terus, balik lagi ke konten-konten.. Tanggapan dari followers ya. 
Mungkin pertanyaan-pertanyaan yang dari DM, atau yg di komen-komen 
Instagram di feeds itu, ada yang jadi bahan pertimbangan untuk bikin 
konten lagi ga sih ka? 
As Banyak. Jadi kaya—Lucunya tuh kalau mereka tanya di DM, pas banget 
“nah ini yang mau kita bahas nih minggu depan. Jadi kadang di caption 
kita bilang, kita selalu bilang, “Ini untuk menjawab DM dari followers , 
salah satu Sobat Tabu.” Karena menurut kita juga semua orang harus tahu. 
Jadi kadang tuh kita kehabisan ide karena saking banyaknya. Entar kita 
lihat DM aja. “Oh iya, kita belum bahas ini nih.. belum bahas ini.. belum 




V Sebentar ya ka. 
As Iya gapapa. 
V Apa ada komentar-komentar negatif yang didapat Tabu dari konten-
kontennya? Kalau ada, seperti apa, dan cara menanggapinya seperti apa? 
As Ada. Waktu itu, yang aku bilang, kan aku paling ngena aborsi sih. Karena 
waktu itu aku yang bikin. Jadi kaya Alvin tuh nge-chat aku, “Strid itu 
postnya lagi rame banget. Sampai seribu komen gitu dan ngebahas kaya 
‘itu tuh sebenernya ga benar menurut agama lah. Menurut norma sosial 
juga ga benar.’” Sedangkan kita berusaha di tengah-tengah jadi tuh kadang 
kita bilang aborsi tuh—Kita ga bilang aborsi itu salah, kita juga ga bilang 
aborsi itu benar. Tapi mungkin aborsi tuh boleh dengan ketentuan tertentu. 
Dan pendapat orang juga beda-beda ya. Kadang aku ngerasa “ngapain sih 
lu aborsi?” kaya gitu. Komentar negatifnya itu sih. Kita kan selalu meng-
encourage orang-orang untuk pakai kondom. Sedangkan secara agama ya 
berhubungan seksual itu tidak diperbolehkan. Itu sering banget dapat yang 
kaya “Kok apa sih? Kok kaya menghalalkan—” 
V Hubungan seks di luar nikah? 
As Iya, iya. Kaya.. Kita juga pernah bahas gitu loh.. Kaya di Tabu Punya 
Cerita kalau dia itu berhubungan seksual dengan pacarnya. Terus nanti di 
komennya bilang “Kok pacar sih? Berarti belum nikah dong? Kan ga 
boleh.” Sedangkan Tabu tuh yang kaya “Ya ini mau dia pacaran kek, mau 
nikah kek, mau apa, ya at least kita harus ngasih informasi kalau.. supaya 
ga kena penyakit menular seksual tuh kaya gimana sih? Kalau misalkan 
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mau berhubungan seksual untuk pertaama kalinya walaupun belum 
menikah apa sih yang harus dipertimbangin?” Gitu. Itu sih. Yang 
komentar negatifnya adalah, agak susah kalau misalkan dibandingkan 
sama agama agama lagi. Kita sebenernya.. Ya maksudnya, apalagi aku 
waktu itu ngomongin pre-marital seks. Untungnya waktu itu aku belum 
berjilbab gitu loh. Jadi kaya—Gimana ya. Itu ga ada hubungannya sama 
agama gitu. Tapi itu yang jadi negatif sih. Negatifnya lebih ke kaya, ya 
negatif. Cuma balik lagi, harusnya ada yang nge-backing lagi bukan 
admin Tabunya lagi. 
V Ada komentar negative yang mungkin kaya lebih kea rah.. apa ya.. 
Kadang kan kalau di komen gitu, ada yang akhirnya suka debat sendiri-
sendiri gitu kan? 
As Iya, iya. 
V Debat sendiri-sendiri gitu Terus ada yang mungkin, apa ya, opininya tuh 
kita ga bisa bilang bener, gitu. 
As Iya, betul. 
V Itu dari Tabu ada cara nanggapinya ga ka? 
As Ada sih, ada. Kita lurusin lagi kalau misalkan, misalkan gue bilang, apa 
ya.. Apa ya yang kesannya.. Balik lagi ke aborsi. “Aborsi kan salah itu ga 
boleh. Itu membunuh, sama dengan membunuh nyawa seseorang yang ga 
bersalah.” Terus lurusin lagi, “Keputusan untuk aborsi itu kan sepenuhnya 
dilakukan oleh si perempuan. Kita ga bisa bilang aborsi itu benar atau 
aborsi itu salah. Tapi bayangkan, maksudnya kaya, Di satu sisi kalau 
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misalkan, di satu sisi memang aborsi seharusnya ga boleh dilakukan. 
Makanya kamu harus menggunakan kondom. Atau makanya kamu harus 
memperhatikan siklus menstruasi kamu. Kamu melakukan perilaku yang, 
eh, perilaku hubungan seksual yang bertanggung jawab. Di sisi lain, 
apabila ketka dia korban pemerkosaan, kami ya merasa aborsi itu perlu 
dilakukan, karena itu akan menimbulakn trauma.” Jadi kaya di dua, di 
berbagai banyak skenario itu ada pro-kontranya. Jadi, untuk membahas 
komentar yang kaya gitu, kita akan meluruskan gtiu, kalau Tabu itu 
bersikap objektif. Sebisa mungkin jangan ada SARA, sebisa mungkin 
jangan ada komentar negatif yang saling menjatuhkan, body shaming dan 
segala macam. Karena itu ga ada hubungannya sama informasi edukasi 
yang ingin kita sampaikan, kita berikan dan kita sampaikan, gitu. 
V Kalau kaya gitu, kaya tanggapan-tanggapan kaya gitu, langsung di kolom 
komentarnya dibalas atau di DM? 
As Langsung komentar. Jadi langsung di-reply. Alangkah baiknya jika, apa 
sih, ruang diskusi ini jadi lebih positif dengan membuka, adanya diskusi 
yang berjalan dua arah tanpa menjatuhkan satu sama lain, kasih senyum. 
V Ada ga sih ka, komentar-komentar negatifnya itu yang akhirnya mejurus 
ke subjektif pribadi orangnya. Kan misalnya mereka debat nih, terus 
menjurus subjektif ke satu orang itu? 
As Pernah. Jad waktu yang aborsi itu, akhirnya Tabu story. Jadi kaya “Kita 
sangat appreciate orang-orang yang mau diskusi dan menyuarakan 
pendapatnya. Tapi alangakah lebih baik kalau misalkan itu tidak 
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menjatuhkan satu sama lain.” Terus dari situ, yang tadinya bionya Tabu, 
deskripsinya Tabu ga ada, apa sih, “jangan komen negative” gitu, jadinya 
kita tambahin di situ. Karena kaya “kok ini jadi parah banget ya?” Padahal 
sebenarnya ya gapapa sih diskusi aja. Tapi kalau udah sampai 
menjatuhkan banget, sampai ngata-ngatain “ini kurang edukatif” lah, “ini 
bego” lah, yang kaya kata-kata kasar, ya kita juga ga mendukung itu. 
Walaupun mungkin emang seharusnya.. Emang.. Maksudnya yang 
dikatain itu salah, tapi ga boleh gitu, gitu. Kita juga berusaha di tengah-
tengah sih. 
V Pernah ada tindakan mungkin kaya “ah ini terlalu bahaya nih komennya.” 
Terus dihapuslah komennya, kaya gitu-gitu ada ga ka? Dari Tabunya 
sendiri? 
As Aku ga tau sih pernah dihapus atau ga. Tapi setauku kita ga pernah hapus. 
Aku ga tau sih ya. Takutnya pernah dihapus. Aku ga tau sih. Tapi lucunya 
kita ga pernah dapet DM negatif gitu. 
V Oh? Selalu di komen? 
As Iya. Jadi kaya, “Jangan jangan mereka nih mancing keributan aja.” Gitu. 
Padahalkan kalau mau ini banget, ya lewat DM kan? Kalaupun ada tuh 
kaya cuma saran gitu. “Min kayanya baiknya gini gini gini deh. Kayanya 





As —Konstruktif. Iya. Kalau menjatuhkan tuh kayanya setauku ga ada deh di 
DM. 
V Justru malah di komen semua ya? 
As Iya. Jadi kaya “Apa jangan-jangan dia mancing keributan?” 
V Tapi kalau kaya kritik-kritik konstruktif gitu di DM tetap dipakai ga ka? 
As Iya. Jadi biasanya kalau kita salah di caption atau di infografis, kita taruh 
lagi di caption. “Ada kesalahan” Jadi kita ralat. 
V Sejauh ini yang aku lihat, setiap kali ada konten dari Tabu, di akhirnya 
selalu dikasih source lagi ya ka? 
As Iya 
V Itu kalau misalnya source kaya gitu dimasukan lagi ke bionya ga ka? Kan 
karena kalau misalkan di Instagram kan di caption kan ga bisa diklik ya 
kalau ada link. 
As Oh iya iya iya. 
V Dimasukin lagi ke bio yang di atas ga ka? 
As Engga sih. Setau aku engga. Iya, susahnya di situ ya. Padahal orang-orang 
enak kalau nge-klik. 
V Soalnya kemarin ini sempat aku lagi baca-baca, terus kaya ada sourcenya 
nih. Tapi kan ga bisa nge-klik. Ga bisa diklik, ga bisa di-copy juga. Jadi 
aku agak bingung juga kalau mau ngambil itu dicari untuk dibaca penuh. 





As Iya, ga pernah kepikiran. Kita emang kurang ide juga. Sumber masukin.. 
Oh, sumber yang terbaru masukin bio, gitu? 
V Soalnya kemarin aku buka kontennya siapa ya? Aku buka Instagram 
portal berita waktu itu. Instagram portal berita apa, aku lupa. Tapi dia, 
bionya itu, kalau ga salah namanya LinkTree, iya ga sih? Tabu juga kalau 
ga salah pakai LinkTree juga ga sih? 
As Iya, LinkTree. 
V Iya jadi dia bisa masukin linknya— 
As Banyak? 
V Sekali banyak gitu. 
As Oh iya sih— 
V Jadi kaya untuk konten-konten seminggu terbaru atau sebulan terbaru, jadi 
dia pakai di situ semua, dimasukin ke situ semua. 
As Oh, iya sih. Iya bisa, bisa, bisa. Entar aku coba ngomong. Kita dapet ini, 
masukan. Aku malah ga tau. Kita kayanya ga pernah ada itu deh. Buka 
account Tabu. 
V Kemarin akun siapa ya? 
As Ini LinkTree sih. 
V LinkTree kan ya? Kemarin aku kalau ga salah— 
As He’eh. Tapi unavailable. Karena kita jarang-- Kita tuh-- Kayanya kurang 
update juga deh. 
V Kalau ga salah aku kemarin bukanya Vice, Vi-ce, Vi-ce— 
As Oh, iya Vice. 
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V Kalau ga salah, di situ, dia punya berita semua linknya dimasukan ke situ 
semua. Jadi bionya dia ngarahnya ke LinkTree, LinkTree baru ngarahnya 
ke link-link beritanya gitu. 
As Oh, Iya, iya, iya. Coba lihat ya. Iya sih, iya. Kaya aku juga kalau baca e-
news juga gitu. Kaya postnya yang mana gitu kan. Makanya sebenernya 
balik lagi itu tadi. Kita sebenarnya pengen punya website. Jadi enak gitu 
loh, nyambung ke sumber-sumbernya. Kalau misalnya portal berita gitu 
kan biasanya kan dia cuma ngasih tau, “Ini ada update baru di portal kita. 
Ceritanya tentang ini, judulnya tentang apa, tentang apa, tentang apa. 
Untuk berita lebih lengkapnya, klik bio.” Iya. Enak banget tuh kaya gitu. 
V Itu LinkTree-- Kemarin aku sih lihatnya Vice pakai LinkTree. 
As Iya, kita ga ini-- Kalau yang banyak-- *Astrid sambil melihat telepon 
genggamnya dan melihat insight akun Tabu* Tuh kan pasti kaya 
“underwear fact”, tuh yang “sperma lebih banyak di—” Sampai 40 ribu 
yang lihat. Tapi terus kaya infeksi pasti cuma sepuluh ribu. 
V Iya, iya. 
As Iya. Kaya, dikit banget. 
V Karena ilmiah, orang jadi agak males gitu kali ya? 
As Nah, iya. Kaya.. Ih kenapa sih ngeselin gitu. Ya paling yang ngelihat 
sekitar 60 ribu. Yang paling banyak hak cuti haid. 60 ribu. Kondom, cuti 
haid, sunat perempuan. Homophobia juga sih. *Astrid sembari 




V Aku baru tahu bisa lihat kaya gitu. 
As Aku juga baru lihat-lihat lagi, soalnya yang kaya gini tuh biasanya yang 
marketing yang ini-- Kalau aku kan cuma bikin caption-caption doing. 
Ya, kaya Pregnancy myth, Homopobhia, Seks pranikah— 
V Itu yang tadi berarti viewsnya ya ka? 
As —Iya ini View-- Ini reachnya. Ini reachnya. Eh, ga tau deh sebenernya ini 
boleh ga ya? Jangan bilang Avin ya. 
V Iya, iya. 
As Iya kaya Gaydar, tapi yang paling banyak Hak Cuti. 
V Tapi berarti kalau kaya gini, dibandingkan sama jumlah followers, rata 
dong? 
As Nah— 
V Maksudnya, reachnya nyampe gitu loh. 
As Iya, bisa sih— 
V Maksudnya, kadang kan, kadang beberapa kali aku lihat Instagram gitu, 
followersnya banyak, likes sama commentsnya dikit banget. 
As Oh, iya, iya, iya 
V Gitu sih. Itu kan ke engagementnya ya. Engagementnya agak rendah. 
Kalau gini kan reachnya berarti lumayan tinggi. 
As Soalnya kita bahasannya juga yang kaya— Ga ngerti sih. Aku juga kaya 
sampe sekarang tuh kita, “Gila gua bisa kaya gini.” Nah itu, itu kita tuh ga 
tau kenapa. Sebenarnya kalau ditanya “Kok bisa segede ini sih?” Ga tau 
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gitu. Jadi kaya—Ya ga tau. Kita juga jadinya ga tau gimana cara 
ningkatinnya lagi. Karena ya sudah kita ngerjain apa yang kita bisa, gitu. 
V Kalau aku pribadi sih nganggepnya gini ka, karena susah banget untuk 
cari pendidikan seks, informasi dan literasi tentang seks, terus kesehatan 
reproduksi gitu tuh susah banget. Dan susah cari yang kredibel kak. 
As Oh, iya, iya. 
V Itu yang susah ka. Susah banget menurut aku. 
As Iya sih. 
V Mungkin salah satu alasan kenapa Tabu akhirnya cepat besar, karena ya 
sekarang kan social media cepat ya, jalannya cepat. Informasi gampang 
banget— 
As Iya itu sih. Tinggal pencet doang. 
V Jadi kita kaya ga perlu takut--Aku pribadi ya, kalau buka Tabu, jadi “Ah 
ga perlu takut ini hoax nih, mereka riset kok. Aku tahu.” Maksudnya, aku 
baca artikel-artikel kalau Tabu itu riset, Tabu cari data, Tabu baca buku. 
As Iya, iya, iya. 
V Yang kaya gitu. Jadi kaya, sudah paling gampang lah. Gampang dicari, 
gampang lihatnya, terus kaya menurut aku infografisnya juga menarik, 
jadi menarik aja gitu loh. Dibandingkan dengan kaalu aku harus cari lagi 
satu –satu ke jurnal— 
As Iya, iya jurnal. 
V Lebih makan waktu lagi kan? 
As Iya sih 
149 
 
V Dan ketimbang sama yang, apa ya— Kalau sekarang kan lihatnya non-
profit kan? Tabu ini kan non-profit kan? 
As Iya, iya non-profit. 
V Kalau dibandingin sama yang profit kan jatuhnya, aku sih pribadi lebih 
percaya sama yang non-profit ya ka. 
As Oh 
V Karena jatuhnya kalau yang provit itu biasanya, aku ga tahu intensi di 
baliknya itu apa. 
As Iya, iya, iya. Iya sih. Iya, benar, benar, benar. Iya aku setuju. Aku malah 
yang dari Tabunya yang “Oh iya ya benar juga ya.” Oh My God tidak 
aware. Karena sejujurnya aku suka nulis. Maksudnya kaya aku suka baca 
dan, ya sudah ini jadi hobi aja gitu loh. Dan baca dan nulis. Kalau misalkan 
orang-orang jadi dapet keuntungan dari itu, ya, jadi baguslah. 
V Aku lanjut pertanyaan ya ka. 
As Iya, oke-oke. 
V Sejauh ini, untuk penyajian konten, Tabu ada kerja sama pihak ketiga ga? 
Soalnya kemarin aku sempet lihat Tabu ada— 
As Gen-Z? 
V Iya, Gen-Z sama Tanya Marlo. 
As Tanya Marlo. 
V Itu untuk-- Apa ya, pertimbangan untuk kerja samanya tuh apa saja ka? 
As Karena kita punya visi yang sama sih sebenarnya. Karena kalau yang 
Tanya Marlo sendiri itu dari UNAIDS. Dulu tuh Neira kerja di situ. Kan 
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sekarang Neira kerjanya di UNFPA. Jadi kadang tuh dari seniornya Neira 
yang “Eh, Tabu bisa ga ini?” Waktu kita baca isinya, “oh kayanya se-visi 
deh. Kan kita ingin menyebarluaskan informasi ini, akan lebih enak lagi 
kalau kerja sama.” Gitu. Dokter Gen-Z juga, Gen-Z juga ingin membahas 
sesuatu yang sama. Asmaraku juga pernah. Jadi kebanyakan ang kita 
terima tuh yang sejalan sama kita, benar-benar sevisi. Kaya misalnya 
waktu itu jual parfum HMNC apa gitu. Itu tuh untuk kita-- Apa uangnya 
misalkan, kalau beli parfum itu dapat lima ribu. Lima ribunya itu masuk 
ke kita, nah kita tuh mau bikin website. Karena kita ga punya uang. Kaya 
gitu loh, kaya bikin website. Terus kaya misalkan Asmaraku, ningkatkan 
engagement di kita juga, gitu sih. Kalau yang bikin post barang, biasanya 
kita yang bikinkan, kirim ke mereka, terus biasanya entar mereka ada 
logonya. Jadi mereka nge-post yang dari kita. 
V Kalau yang Asmaraku itu setau aku dia— 
As Video? 
V Ini juga kan ya dia, jualan juga kan ya? 
As Iya, dapat voucher. Jadi enaknya tuh, kalau kerja sama kaya gitu, kita tuh 
ga pernah kita yang bayar, kita yang dibayar, dengan kaya misalnya 
mereka ngirim voucher, terus itu bisa buat hadiah give away. Jadi kita 
enaknya, di kitanya dapet engagementnya gitu loh. (48.34) “Oh, kita bisa 
ngasih sesuatu nih untuk followers” gitu. Aku takut aku ngomong 
kecepatan terus kamu dengerinnya susah nanti. 
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V Gapapa ka. Aku juga ngomongnya cepet. Tapi kalau dengerin aku 
lumayan cepet ka. Gapapa. 
As Soalnya aku kalau tugas kaya gini, “Aduh ini cepet banget”. 
V Aku senang bikin transkrip soalnya. Dulu kakakku kerja sekertaris, sering 
aku yang transkrip. Jadi gapapa. 
As Kalau udah seneng enak sih. Kalau aku ga bisa. 
V Selanjutnya— 
As Eh, Ver, ini dimakan loh. *Narasumber menyodorkan makanan* makan 
makan. 
V Iya gapapa ka. 
As Aku soalnya ga suka keju. 
V Kenapa? Aku lanjut ya ka. 
As Iya, iya. 
V Untuk evaluasi, ada evaluasi ga ka? Dan poin-point apa yang jadi 
evaluasinya? 
As Evaluasi, ini dari content writer saja kali ya? Evaluasi ada. Jadi tiap kita 
bikin caption, itu dari si marketingnya bakal nge-list apa, reach nya 
berapa, likesnya berapa, commentnya berapa. Terus kalau jelek, biasanya 
dari Alvinnya--Sebenernya Alvin tuh selalu gapapa. Cuma dari kita tuh, 
karena kita volunteer, dan ini kita emang suka, jadi kita kaya introspeksi 
sendiri gitu loh. Terus dari situ, biasanya kita ngomong ke Avin, “Vin 
sorry ya. Ini kurang, gini gini gini.” Terus dia biasanya ngasih saran. Kaya 
misalkan kalau bakteri sekarang “Halo, nama aku, misalkan Oryza Sativa, 
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padi” gitu. Jadi kaya pakai—dievaluasi dan ada perubahannya apa sih? 
Dan kita lihat dari perubahan itu gimana. Jadi lebih ke kaya trial and error 
saja sih evaluasinya. 
V Oke 
As Biasanya evaluasi buat ini juga, planning pas lagi content planning. Jadi 
kalau yang content writer tuh setiap dua bulan sekali ketemu, rapat bareng. 
Negliat, ini kontennya apa ya. Semakin ke sini kita udah tahu kan “Ah ini 
infeksi lagi. Pasti jelek nih, ini nya, reaksinya.” Jadi kita di tengah-tengah 
misalkan sebelumnya tentang “Bagaimana punya hubungan pacaran yang 
baik?”, terus “Infeksi”, terus “Bagaimana merawat vaginamu?” Jadi kaya 
menarik, ga menarik, terus ditutup menarik lagi. 
V Ada analisa yang dilakukan ga ka? Untuk terkait sama pertumbuhan akun. 
Misalnya kaya dari likes, commentnya, terus followersnya juga? 
As Nah, aku ga tau sih kalau analisa gitu ya. Soalnya itu pasti marketing. Eh, 
marketing apa kreatif ya? Aku ga tau. Tapi biasanya yang nge-track gitu 
comment, comment, likes, reach, impression. Itu doang sih kayanya. 
V Tapi berarti ngeliatnya manual dari Instagramnya langsung ya? 
As Iya. Soalnya kita ga ngerti. Aduh ampun deh. Bukan aku sih, tapi Alvin 
sama Neira mungkin ngerti, aku ga ngerti. Kadang, “Berapa ya?” jadi lihat 
dari—Dari profile visit, selama tujuh hari, “oh iya lumayan.” Audiensnya 
“Oh naik nih”, oh berarti lumayan. Jadi-- Kita soalnya lebih ke kaya sebisa 
mungkin kita ngedepanin ini nya sih, yang penting informasinya benar, 
yang kita sampaikan bener. Mereka mau baca atau ga, terserah mereka. 
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Yang penting kita sudah usaha. Dan Alhamdulilah untungnya tuh kaya 
ada followers yang mau follow dan tetap baca, share, gitu gitu sih. 
V Kalau kaya gitu, analisanya itu per berapa lama? Mungkin seminggu atau 
sebulan gitu ka? 
As Iya per itu, per-dua bulan per tiga-bulan. 
V Per-dua bulan untuk melihat progresssnya kaya gimana? 
As Soalnya kan Content Writernya tujuh, satu orang tuh seminggu. Jadi 
berapa tuh? Tujuh minggu. 
V Oke 
As Sebulan sekali lah. 
V Kalau untuk sekarang ka, tujuan awalnya Tabu itu sudah tercapai belum 
sih ka? 
As Alhamdulilah menurut aku sudah sih ya. Menurut aku pribadi, sudah 
okelah. Jadi kaya, orang tuh jadi-- Dari aku sendiri karena orang tau aku 
di Tabu, nanyanya langsung ke aku gitu loh. “Cit, kalau kaya gini 
gimana?” Jadi kaya kalau ga ada yang tahu, mungkin mereka ga nanya ke 
aku, gitu. Mungkin mereka bahkan ga tau cara merawat diri yang benar 
segala macamnya. Mereka ga tahu kalau “sebenarnya selaput dara tuh ga 
ada” kaya yang gitu-gitu. Itu sih. Dan tujuan untuk meningkatkan 
awareness dan informasi yang komperhensif tentang SRH, itu tercapai, 
sangat tercapai. Apa lagi brand gede tuh udah mulai notice gitu loh. Kalau 
kita tuh yang kaya-- ya kita komunitas yang benar-benar mainly 
purposenya adalah meningkatlkan edukasi seksual dan reproduksi, gitu. 
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Itu sih. Jadi kaya-- dan kita juga dipercaya sama sekolah. Dan menurut 
aku itu sudah lebih dari cukup. Karena kalau satu sudah percaya—apa 
ya—eh bukan—institusi yang merasa, kaya sekolah gitu. Sekolah itu kan 
menganggap Tabu. Tapi mereka sudah percaya kita untuk memberikan 
sex education ke siswa-siswanya, ke orangtuanya bahkan. Itu jadi kita—
“Oh berarti kita cukup dianggap mampu nih memberikan informasi yang 
tepat.” Tujuannya menurutku sih sudah tercapai. Tapi masalah selanjutnya 
adalah, bagaimana ini akan grow ke depannya. 
V Kalau untuk offline gitu berarti kan tadi kaka bilanbg orang tuanya juga, 
ke sekolah juga orang tuanya diundang? 
As Iya, jadi kaya waktu itu ke Springfield. Jadi pagi tuh anaknya, siangnya 
tuh ornag tuanya. Ya, jadi tuh—Kebayang ga sih kalau misalkan orang 
tuanya jadi peserta, terus kita yang anak-anak umur segini kasih tau 
gimana cara ngomong ke anak. Dari situ yang bikin kagum “Oh, 
sekolahnya tuh percaya loh, untuk kita ngomong ke ibu-ibu atau orang tua 
lainnya.“ 
V Kalau aku tangkepnya—Jadi gini, Tabu kan hashtagnya 
“TidakLagiTabu”. Aku menganggap itu sebagai bagian dari kampanye. 
As Betul. 
V Nah, menurut kakak si kampanye #Tidaklagitabu ini sudah berhasil ga ka? 
Tujuannya sudah tercapai belum ka? 
As Mungkin kalau skala besar belum ya. Kalau yang kita—Karena kalau aku 
pribadi, aku pengen sampe yang terpinggir itu juga dapat informasi yang 
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kita sampaikan. Tapi kalau dari let’s say Jakarta, Jabodetabek area itu 
sudah tidak lagi tabu. Dari mulai institusi pendidikan, menurut aku sudah 
mulai nih naik, media massa sudah mulai naik. Sudah mulai kaya—Atau 
mungkin aku terpapar dengan lingkungan yang seperti itu, jadi aku merasa 
“Oh iya, lingkungan aku sudah tidak menganggap lagi itu tabu. Walaupun 
itu tuh dulu masih anggap tabu. Atau mungkin juga karena mereka tau aku 
kerja di Tabu, jadi kaya “Ya gapapa ngomongin ini.” Tapi mungkin di 
luar aku, mereka masih menganggap itu tabu. Nah itu yang aku ga bisa 
ukur. Tapi kalau misalkan ngeliat dari Twitter, ngeliat dari—Maksudnya 
aku pribadi ngeliat dari Twitter sudah mulai naik sih. Dan ini sangat 
ngebantu sama masyarakat yang juga sudah mulai open. Karena anak-
anak SMP-SMA sudah mulai open. Dan itu yang ngebantu banget. Karena 
generasi selanjutnya kita ga bisa pungkiri lagi, yang melanjuti pendidikan 
ini kan anak-anak ya seumuran kita lagi, gitu loh. 
V Tabu sudah mendapatkan—Menurut kakak ya, sudah mendapat reaksi 
yang diharapkan sebelumnya ga ka? 
As Apa ya. Soalnya aku tuh ga tau apa yang diharapkan sebelumnya. Jadi, 
kaya selama yang aku jalani ini sesuai sih. Maksudnya positif, terbuka, 
kita dianggap—kita dihormati—maksudnya ga dihormati juga—gimana 
ya, maksudnya direspectlah. Kaya, kamu sendiri bilang tadi, lebih mudah 
liat dari post tabu. Dan itu udah mulai ngerasa kaya “Oh Alhamdulilah 
loh. Berarti kita bener, apa yang kita lakukan itu bener. Jadi, bukannya 
aku cukup puas, tapi aku, ya beneran puas sama hasil kerja aku. Selama 
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aku mulai gabung di Tabu. Dan kaya kalau misalkan kita buka volunteer 
atau bikin acara offline, itu ada yang mau datang. Dan itu aja kebukti gitu 
kalau misalkan kita lakuin sesuatu hal yang bener dan ternyata ini 
memang yang dibutuhin. 
V Sebenernya aku pribadi punya pertanyaan sih ka. Kalau misalkan untuk 
Tabu kan kemarin bilang sistemnya volunteer ya ka? 
As Betul. 
V Sebenernya susunan organisasinya kaya gimana sih ka? 
As Nah, itu dia. Gua juga ga tau. Jadi tuh, sebenernya tuh karena volunteer, 
kita buka kan. Misalnya kita lagi butuh nih Content Writer karena term 
sebelumnya ada yang keluar ga bisa ini, jadi kita gantiin dia. Jadi, tetep 
aja slotnya cuma kaya 5 sampai 7 orang. Terus Graphic Designer 5-7 
orang gitu. Susunan organisasi yang pasti, paling atas Neira, Alvin. 
Sisanya ke bawah sama rata sih. Ga pernah ada yang kaya gua 
ngebawahin siapa, engga. Tapi kita kaya yang sejajar. Bahkan Alvin sama 
Neira tuh ngerjain yang aku kerjain. Jadi kadang mislakan, “Vin, gua lagi 
ga bisa handle caption ini, boleh lu ga?” “Oh, ok ok.” Entar dia kerjain. 
Atau yang kaya gue bisa lempar sama content yang lain, “Kezia lu bisa 
ambil ini gue ga? Gue entar ngecover lu yang minggu depannya deh.” 
Jadi, kaya kerja kelompok aja sih. Ga ada susunan yang atas bawah tengah 
gitu ga ada. Lucunya gitu sih. Kaya jadi udah, jadi nyaman aja. Pas rapat 
kita sejajar. Tapi emang ada koordinatornya, tapi pun koordinatornya itu 
ngerjain sama kaya apa yang staffnya ngerjain. 
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V Kalau untuk divisinya tuh ada divisi apa aja ka? 
As Ga tahu lagi gue. Divisi Program, Bisnis, Kreatif, Kreatif tuh sama 
Marketing. Siapa lagi ya. Itu, Kreatif tuh Marketing, Video-Fotografer, 
Graphic Design, Admin Story, pokoknya kaya yang gambar-gambar gitu. 
Terus Program tuh yang kaya aku, Research, oh Research juga beda dvisi. 
Entar dulu, ulang, ulang. Research , Business Development, Program. 
Program tuh Content Writer, Kreatif, udah kayanya. Udah, itu doang. Kok 
aku lupa ya? Bahkan aku tuh ga tahu gitu loh orang Tabu ada berapa. Nah, 
nih kan, cuma lima. Business, Communication, HR, Literatur, eh engga, 
Program sama Research, udah. Satu, dua, tiga, empat, lima. 
V Berarti kalau Program gabung sama Research? 
As Engga, Research beda sendiri. Program tuh aku, konten, artikel, 
Instagram, website, itu aku. BusDev yang kaya sama brand besar, nyari 
dana. Communication tuh yang Admin, video, story, marketing, design, 
gitu-gitu. HR tuh kalau misalkan kita lagi ngurusin volunteer, volunteer 
offline kan ada tuh, kaya cuma sehari-dua hari. Atau yang kaya volunteer 
short-term-based gitu contohnya sebulan-dua bulan. Kalau kita ada projek 
yang gede gitu. Tapi biasanya yang ngerjain HR tuh Alvin, Neira, aku. Ga 
sih, Alvin-Neira doang. Aku males. Cuma biasanya aku nanya doang. 
Bahkan tadinya pendirinya tuh empat aatu lima, sekarang tinggal dua. 
V Iya, kemarin ka Alvin bilang dari empat jadi dua. 
As Ya kan? Gitu. 




V Content Writernya itu juga nyari riset juga? 
As Nyari riset.. Nah, lucunya tuh kalau misalkan kamu bilang riset , aku nulis 
caption juga ngeriset kan. Cuma yang Research itu nyari data untuk bikin 
artikel jurnal. 
V Artikel jurnal? 
As Iya. Jadi untuk kita apply ke inconference atau kita apply ke jurnal-jurnal 
ilmiah, bener-bener kita bikin atas nama Tabu terus kita kirim. Nah, itu 
tuh anak Research. Jadi mereka ga bikin caption, ga bikin website, tapi 
mereka bikin itu, literatur ilmiah. 
V Oh, jadi Tabu juga upload hasil riset yang jurnal gitu? 
As Iya. Cuma kayanya belum ada yang ini deh, belum ada yang publish. 
Soalnya orang-orang Reesearchnya juga sambil kerja kan, gitu. Terus kita 
tuh ga ada backingan kampus. Walaupun sebenernya kita semua UI. Eh 
engga, ga semuanya UI. Cuma pendirinya mainly UI kan. Cuma yang—
Aku lagi S2. Jadi sebenernya tuh aku sudah ngomong ke Alvin kalau 
misalkan pas aku lulus, aku pengen kantornya Tabu tuh di kantor aku, jadi 
sekalian aku praktek. Jadi risetnya entar bisa atas nama—bisa nama aku, 
bisa nama belakang UI, gitu. 
V Tadi kan kakak bilang untuk captionnya itu melakukan riset? 
As Betul. 
V Itu berarti sama si infografisnya juga sekalian kakak yang ngasih ke tim 
Design berarti ya? 
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As Iya, iya. Karena kita ada caption sama caption design. Jadi yang di 
infografis bisa apa yang ditulis, itu aku yang bikin. Terus di caption apa 
yang ditulis, aku juga. 
V Soalnya kemarin kan aku tanya yang waktu ketemu sama ka Alvin, aku 
minta kontak tim riset, ka Alvin bilang, “Kayanya ini lebih cocok ke 
Content Writer”. 
As Betul, betul. 
V Karena aku pribadi kaya, “Hah? Loh? Kok Content Writer?” Karena yang 
aku tau kan Content Writer biasanya sudah dapat data dari tim risetnya. 
As Oh. 
V Ternyata justru malah beda. Aku, aku, mind set akunya jadi beda. 
As Soalnya kalau kamu bilang riset, kita tuh belum yang—soalnya riset di 
kita tuh yang kaya publish article. Publish article yang kamu lihat gitu. 
Dan itu lagi, kita lagi kerjain. Cuma untuk dapet dana lagi sih balik lagi. 
Kalau kita ikut conference kan dapat dana, dapat nama. 
V Berarti kalau untuk yang tim riset itu malah justru dari Tabu ngeluarin 
artikel? 
As Iya. 
V Yang nyari datanya si tim Riset? Sedagkan Content Writer dia riset 
untuk— 





V Kemarin aku agak bingung gitu waktu ka Alvin bilang lebih masuk ke 
Content Writer. Terus aku yang kaya, “Wah harus rombak nih. Harus ada 
yang dirombak nih.” 
As Tapi aku juga ngerjain riset. Jadi bingung. Aku tuh, aduh aku bingung. 
V Mungkin karena organisasinya belum terlalu besar, jadi banyak yang 
double job gitu ya? 
As Iya, betul. Banyak yang kaya, “Ya sudah lu kerjain ini, kerjain ini.” Tapi 
pokoknya aku yang design, marketing, itu aku bener-bener engga. Kalau 
misalnya masih nulis-nulis, riset, business development itu aku masih 
ngerjain sih. 
V Ada g aka respon yang didapat Tabu yang ga sesuai sama perkiraan. Kaya 
misalnya tentang HIV/AIDS, perkiraannya responnya kaya gimana, terus 
ternyata yang didapat malah beda, gitu? 
As Nah, masalahnya tuh kita ga pernah set expectation dilihat berapa. Jadi ya 
sudah, seadanya saja. Oh ya udah segini. Maksudnya ga ada batas harus 
dilihat misalnya 50.00 orang itu engga. Jaadi ya sudah kita ngepost. Yang 
penting jam 7, ya pokoknya ya malam, terus kita lihat deh berapa 
engagementnya. Jadi kalau misalnya kamu bilang “Di luar ekspekatsi ga 
sih?”, paling yang itu, yang malah yang naik banget. Itu “kok bisa rame?” 
Lebih ke gitu sih. Tapi ga pernah kita mempertanyakan yang kaya “Kok 
dikit banget yang lihat?” itu jarang. 
V Kalau misalnya dari segi respon kaya komentar, maksudnya kaya lebih ke 
komentar. Misalnya komentar yang diharapin positif, terunyata yang 
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didapat negative. Atau kaya yang diharapin mereka mau berbagi cerita 
mereka di komentar, terus ternyata beda responnya. Kaya gitu ada ga ka? 
As Ada sih. Kaya misalkan, ada di ending caption “ceritain yuk pengalaman 
kamu” terus ga ada yang komen. Itu pernah juga kaya gitu. Cuma biasanya 
langsung dinaikin ke story. Jadi engagement nya lewat story. Karena 
mungkin mereka juga males juga ya nulis di caption, eh di komen. 
V Sejauh ini, respon masyarakat terhatap Tabu bagaimana ka? 
As Lapisan masyarakat banyak sih. Kalau kebanaykan, orang tua, aku ga tau. 
Kalau yang kaya—aku kemarin sempet ngomong di, apa sih tu, women 
empowerment gitu lah ada. Itu kan dari organisasi yang cukup besar dan 
tau lah Tabu itu siapa. Terus kalau misalkan respon netizen, itu yang aku 
bilang tadi, mereka cukup terbuka. Kebanyakan menerima kita, 
kebanyakan banyak ngaajak kerja sama. Selama ayng aku tahu sih Tabu 
ga pernah di posisi yang negatif atau yang gimana-gimana gitu ya. Kecuali 
yang pas itu, RUUPKS. Kan ada tuh kaya yang pasal kalau menyebar 
luaskan yang ga dari itu tuh ga boleh. Itu tuh kita juga gentingjuga. Kaya, 
“Ha? Jadi ditutup nih? Terus gimana usaha kita selama ini?” Gitu. Cuma 
kayanya masih ini kan, belum ini banget. Makanya kita lagi ikut 
ngegalakin juga kalau misalkan RUUPKS harus segera disahkan. 
V Itu juga aku agak ketar-ketir tuh ka. Soalnya kaya Tabu ditutup, aku ganti 
judul. Harus ngulang lagi. 
As Iya, bener-bener. Tapi kalau menurut kamu sendiri, kenapa kamu milih 
Tabu? Maksudnya kan ada yang lain kaya Asmaraku atau yang lain gitu? 
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V Itu sih yang kaya tadi aku bilang. Karena kan kalau misalkan aku ambil 
Asmaraku, dia profit. Aku lebih mempertanyakan backgroundnya dia. 
Jatuhnya kan kalau profit biasanya informasi yang mereka sampaikan 
hanya sebatas CSR-nya mereka kan. Responsibilitynya ke sosial, gitu. 
“Gue kan menjual alat-alat yang berhubungan dengan seks kaya kondom 
dan segala macamnya. Terus maka gue harus memberikan apa ya timbal 
balik ke masyarakat dalam bentuk informasi seks.” 
As Iya, iya. 
V Sedangkan kalau non-profit, aku lebih menganggapnya “Oh berarti 
mereka memang beneran pengen ngasih informasi” gitu loh. Menurutku 
lebih tulus yang non-profit ketimbang yang profit. 
As Oh, iya, iya, iya. Iya sih, kebayang-kebayang. 
V Sedangkan kalau kaya BKKBN kan memang sudah tugasnya. Kalau kaya 
UNIAIDS kan memang sudah jelas tujuan mereka adalah itu, gitu. Tapi 
kalau misalkan Tabu, aku kaya “Kok mau sih ngasih informasi?” Dan itu 
kan jatuhnya secara gratis. Sedangkan kalian sendiri kaya yang tadi kaka 
bilangkan, untuk riset segala macam kan butuh waktu untuk baca. 
As Oh, iya, ya, ya. 
V Kalian mau meluangkan waktu, meluangkan tenaga, itu aku sih lebih 
appreciate ketimbang yang kalau cuma sekadar kerjaan, yang mau balas 
ke publik aja, gitu. 
As Iya sih bener. Mungkin lebih balik lagi ke volunteer kita kalau kita emang 
sukanya kaya gitu. Jadi kaya ga pernah ngerasa kaya terpaksa sih. Kalau 
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pas ketemu rapat juga diskusinay enak gitu loh. Jadi kaya “Iya kemarin 
denger tuh masa kondomnya ilang di dalem.” Nah itu tuh jadi yang kaya 
informasi “Emang bisa ya?” Kan kita nyari lagi, itu kayanya menarik deh 
dimasukin. Gitu sih. Jadi emang semua orangnya emang—kita kan 
volunteer tuh sejujurnya banyak yang daftar. Dari situ kan wawancara 
satu-satu. Yang emang nyari yang se-visi gitu loh sama kita kalau emang 
ini tuh ga dibayar, ini tuh butuh waktu yang cukup lama dan lu mau apa 
ga? Gitu. 
V Sebenernya waktu itu kan sempat lihat tentang Tabu open volunteer kan. 
Aku mau daftar juga, cuma posisinya aku masih skripsi, kan sekarang 
masih skripsi. Dan aku agak susah pecah fokus gitu loh orangnya. Jadi 
dari pada aku—ini aja aku udah maret gara-gara pecah fokus kan. Jadi 
kalau aku pecah focus ke sana lagi, nanti malah makin molor lagi. Jadi 
aku pikir selesaiin dulu, aku udah lumayan settle, mau ambil volunteering, 
mau coba volunteering. Lanjut ya ka? 
As Iya, iya. 
V Kan ini awalnya tabu ini ditujukan untuk remaja ka, tapi ada ga sih ka 
kelompok masyarakat lain yang akhirnya justru jadi, apa ya, followersnya 
Tabu, yang lebih sering ngeliat? 
As Kalau lebih sering ngeliat, tentu engga ya. Karena kita followersnya 
emang mainly perempuan usia 18 sampai 24 tahun. Udah pasti. Tapi kalau 
yang kelompok masyarakat lain, orang tua itu ada yang follow. Jadi 
kaya—tapi yang aku yang aga tau mereka orang tua anak remaja yang 
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mungkin enerasi baby boomers atau yang baru lahiran gitu juga loh. 
Maksudnya yang sepantaran kita juga yang generasi milenial. Iya, jadi, 
lapisan masyarakat lain mungkin lebih ke kaya offline ya aku taunya. 
Kalau pas kita ngomong di conference gitu, orang-orang yang cukup jauh 
lebih tua tuh ngehormatin kita gitu loh, “Anak muda kok mau ya bikn kaya 
gini?” gitu sih. Karena emang kalau lagi diskusi mereka selalu tanya apa 
yang kamu tanyain, “Kenapa bikin Tabu?”, “Kenapa mau?” Ya karena—
jawabannya pasti selalu sama, karena kita resah aja ga ada informasinya. 
Nah, aku juju raja, aku sebenernya pernah nanya ke guru ditolak mentah-
mentah. “Lah kenapa? Apaan sih?” gitu kan. Ternyata ini berguna gitu 
loh. Kalau misalkan kita gabung sama satu komunitas yang visi-misinya 
tuh sama, sejalan dan kita ngalamin keresahan yang sama. 
V Tapi kalau untuk sejauh ini berarti followers masih mayoritas remaja? 
As Iya remaja. Nah itu masalahnya juga di Jabodetabek. Sedangkan tuh 
sebenernya aku tuh—bukan aku, ga tau ya Alvin gimana harapannya. 
V Harapannya lebih luas lagi ya? 
As Iya, harapannya lebih luas lagi. Harapanya lebih kaya yang terpinggirkan. 
Aku lihat lagi ya. Harusnya ada ya. (Astrid sembari membuka insight akun 
Instagram Tabu) Yak an, tuh, 18-24. Tapi ada yang 65. Menariknya gitu. 
Nah, terus 74% tuh perempuan. Sedangkan tuh kan pengennya sama rata. 
Nah, di situ kita lagi analisa, “kenapa ya cowo-cowo tuh jarang follow 
ginian?” Aku tanya lah ke temen-temen aku yang cowo-cowo, “Kenapa 
sih lu ajrang ini?” “Ya males ah, biarin aja yang cewe yang belajar.” Gitu. 
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Sedangkan yak an—kadang aku share di pribadi, di akun pribadi, “nih 
yang cowo baca!” Kayanya lebih—nah, paling kalau, apa sih, daerah, kita 
tuh selain Jakarta—maksudnya Alvin akan kasih ini ga ya ke kamu. 
Padahal ini kan menarik banget ga sih buat ini. Coba nanti tanya Albin aja 
boleh ga minta ininya. “Ka boleh ga lalala?” Ini yang Jakarta, Jogja, 
Bandung, Surabaya. Lumayan lah. Pernah sampe US juga. 
V Ini kan untuk sekaraang yang sudah dicapai, kitra kira adayang ke 
depannya mau diubah atau diperbaiki dari kampanyenya, mungkin untuk 
jadi lebih baik lagi? 
As Diubah, diubah apa ya? Kita sudah ngalamin perubahan sih lumayan. Jadi 
kaya pas yang tadi aku bilang virus itu,. Itu di pakaiin nama kaat depan. 
Jadi kaya “Nama saya adalah bakteri ini.” Gitu, “Aku adalah gini gini gini. 
Aku biasanya menular lewat ini” gitu. Jadi kaya kamu berkenalan dengan 
bakteri atau virus itu. Ketimbang kaya “ada virus namanya ini.” Itu kaya 
buku. Itu pertama. Mungkin itu perubahan yang pernah kita lakuin. Terus 
kaya dulu postnya cuma satu, sekarang kita sudah banyak gitu, satu, dua, 
tiga. Jadi di slide. Jadi ornag lebih—jadi poin-poin juga. Terus grafisnya 
bener-bener yang—maksudnya yang apa sih, ga numpuk gitu loh nulis 
semua, tulisan semua, tapi lebih kaya ya info, terus apa sih? Baru mereka 
baca di caption. Terus lebih banyak ke ini, konten-konten baru kaya Tabu 
Punya Cerita, Tabu Data atau apa itu, story, itu juga perubahan dari 
followers juga ngomong. “ka mending ada ini deh”, “Mending ada ini 
deh” gitu. Dan kita jadi yang kaya mikir, “Oh ada ide nih di luar sana.” 
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Gitu. Apa lagi ya? Paling Youtube. Youtube tapi masih kerja sama sama 
pihak ketiga. Itu sih yang buat susah. Karena jadi copywritenya ga di kita. 
V Kalau untuk kedepannya ada perubahan yang mau dilakukan ga ka? 
As Perubahan sebenernya, sejujurnya itu pilihan—bukan pilihan sih. 
Keputusan Alvin sama Neira sih karena balik lagi kan yang dirikan 
mereka. Cuma dari aku sendiri tuh sudah sering bilang ke Alvin. “Vin, 
dua tahun lagi tuh sebenernya gue pengen Tabu tuh ada kantornya. Jadi at 
least sih volunteer itu tuh bisa kita gaji gitu loh. Sebenernya pengennya 
gitu, ya cita-citanya mereka jadi full-time employee di sini, gitu. Nah, 
gimana caranya? Ya itu. Kan aku lagi studi. Entar aku lulus, aku praktek, 
nah aku pengennya Tabu tuh ikut aku, kaya gitu. Jadi at least ada kantor, 
jadinya ornag-orang yang kjerja di Tabu ya bisa di situ. Dan kita jadinya 
lebih enak lagi kalau misalkan ada apa-apa. Karena kalau let’s say ada 
event, itu barang-barangnya susah dipindahin gitu-gitu loh. Kaya 
logistiknya tuh—kasian Alvinnya malah lebih sekarang. Terus jadinya 
takut kalau Alin-Neiranya lagi studi nanti keluar, terus entar yang 
ngurusin gimana? Yang kaya gitu-gitu. 
V Untuk projek ke depannya gimana ka? Untuk Tabu ada rencana apa? 
As Kita ada target sih. Aku ga tau ya ini targetnya bener atau ga, soalnya 
ngobrolnya berdua sama Alvin ada target mau ngadain seminar lagi. Kan 
kemaren sudah lumayan tuh, ada banyak. Cuma kita mau ngadain seminar 
sendiri, at least tuh setahun sepuluh lah, sepuluh event. Sepuluh eventnya 
apapun. Mau poetry lah, mau apa. Atleast kita tuh engagementnya ga 
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cuma di online tapi di offline juga. Kaya gitu. Karena tuh kalau di online 
doang takutnya stagnan kaya tadi. Karena kita udah liat sih ini udah mulai 
stagnan. Terus mau narik website. Improvementnya mau ke website, 
pengen ini juga—apa sih waktu itu? Youtube. Jadi ada yang bener bener 
di Youtube, jadi bener0bener yang kaya digital—Ini kamu tau ini ga sih? 
Yang Magdalene? 
V Ah, tahu, tahu. 
As Iya, kaya gitu. Maunya gitu. Cuma kalau Magdalene kan jurnalistik, dan 
dia mainlynya website. 
V Sebentar, aku lupa, aku tadi sudah mau tanya, tapi aku lupa. 
As Iya, gapapa. 
V Aku bener-bener lupa, tiba-tiba nge-blank. Sorry ka. 
As iya, gapapa. 
V Oh, ini. Offline. Kalau offline itu tadi kan dibilang lebih banyak seminar, 
event-event, dan seminar-seminar. Kaya gitu Tabu yang buat dan gandeng 
yang lain, atau Tabu diundang sama yang lain? 
As Kalau yang UNAIDS—eh yang TanyaMarlo, kita yang buat, kita yang 
nyari event. Kita yang nyari universitas, waktu itu kan FIB kan ngundang. 
Terus kita disitu, boleh ga sih kita baw TanyaMarlo? Terus ya bolhe. Jadi 
sekalian marketingin TanyaMarlo. Kalau misalkan event seminar, jadi 
kadang tuh kita diundang, kadang kita bikin. Nah kalau yang pas kita bikin 
itu tuh dananya dari si UNAIDS, gitu. Jadi kita kalau ga ini tuh kita ga 
bikin seminar. Karena kan kita harus undang si narasumber juga kan. 
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Waktu itu tuh sempet mau yang ini Kristanti. Cuma mahal banget ternyata, 
kita ga mampu bayar. 
V Jadi kalau event-event itu kebanyakan diundang ya? 
As Diundang, 
V Kalau untuk event-event yang di sekolah juga? 
As Event sekolah juga diundang. Soalnya kan ga mungkin—sebenernya 
kan—bukannya ga mungkin sih, cuma kaya aneh aja gitu loh kalau kita 
kaya “Eh ini kita mau menyebarkan – kita mau mengedukasi anak-anak 
lo.” Aneh banget lebih enak mereka kalau misalkan ngundang. Gitu. 
Kalau yang kaya gitu, aku sih waktu itu nanya ke BEM, “Eh, bisa ga sih 
bikin event buat Tabu?” Terus mereka mau, gitu, oh ya sudah, oke. Jadi 
kadang kita apply, kadang kita diundang. 
V Tapi ka kalau untuk sekarang masih sekitaran Jakarta. 
As Betul, betul. 
V Ada kemungkinan ga ka kaya mungkin mau bikin “TabuMedan”, 
“TabuSurabaya”— 
As Oh my God. 
V Maksudnya kaya lebih banyak lagi kan? 
As Iya, pengennya sih gitu. Cuma belo—ga tau sih. Itu kayanya jauh kedepan. 
Ini kayanya bunyi deh. Oh engga deh, gue, gue. Kaya— 
V Angkat aja ka. 
As Gapapa. Kayanya sih engga deh. Kayanya tahun ini belum. Tahun ini 
belum. Soalnya kaya offline aja baru tahun lalu semester kedua. 
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Maksudnya kaya dari September. Itu baru banget. Dan ini kita masih coba 
coba. Kalau misalkan sudah “TabuMedan”, “TabuSurabaya” kaayanya 
belum. Yang di Jakarta aja ga kehandle, gimana—makanya sebenernya 
maunya punya kantor itu, jadi lebih enak kalau orang magang itu tuh 
beneran bisa, dan kita beneran mampu bayarnya, gitu loh. Tapi kaya balik 
lagi kan kita non-profit ya, kita tuh masih bingung gitu loh BMC nya. 
V Perputaran dananya dari mana ya? 
As Iya. Kaya bisnis model canvas nya kalau non-profit tuh gimana? Endak 
lebih establish lagi tuh kalau kita sudah daftar secara hukum. Jadi tahun 
ini tuh sebenernya—antara tahun ini atau tahun depan rencananya mau 
daftarin non-provit organization secara hukum gitu loh. Gitu jadi harus—
ajdi pakai notaris, jadi lebih enak, kalau Tabu tuh udah ada. 
V Pertanyaanku itu aja sih ka. Mungkin ada yang mau ditambahin ga ka? 
Aku ada tambahan sih ka. Kan tabu ngadain pendidikan seks via offline. 
As Betul. 
V Itu untuk offline itu siapa aja yang bisa ikut, siapa aja yang bisa terlibat, 
itu gimana ka? 
As Oh, gitu? Kalau peserta tentu kita semuanya kan ya. Jadi kita kaya biasa, 
publish di Instagram, terus daftar. Ada yang bayar ada yang engga. 
Tergantung, karena kita kerjasamanya sama tempatnya kaya gimana. 
Kaya waktu sama BemPsiko itu bayar, tapi lima ribu kalau ga salah. Kaya 
gitu. Terus—apa aja tadi pertanyaanya? 
V Siapa aja yang bisa ikut? 
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As Oh. Siapa aja yang bisa ikut, semuanya bisa. Tergantung yang ngundang 
sih. Sebenerya kalau yang ngundang sekolah, tentu anak sekolah itu. Tapi 
kalau kaya seminar general, itu siapa aja bisa, biasanya followersnya 
Tabu, gitu. Terus apa lagi ya? 
V Kalau dari sisi Tabunya, biasanya kalau event offline agak lebih butuh 
banyak orang. 
As Oh, iya, ya, ya. Orangnya, dari situ biasanya aku yang megang. Aku kan 
event coordinator, jadi agak kerja tuh Aku, Neira, sama Alvin. Terus dari 
situ buka, kita buka ke tim kita, “Ini ada yang mau ikut ga?” gitu. Kalau 
ada yang mau, ya udah bantuin. Kalau ga kita biasanya publish lagi 
“volunteer offline untuk acara ini” Kaya kemarin tuh, karena kita ada 
projek cukup panjang sama UNAIDS, itu kita jadi butuh kaya 7 orang 
untuk bantuin. Karena dari tim kita sendiri ga ada yang bisa. Kaya gitu 
gitu sih. Dan dibayarnya per-datang. Kalau—Enaknya kalau dama pihak 
ketiga tuh ada bayarannya, gitu. 
V Sebenarnya dari aku itu sih ka, sudah. Mungkin nanti kalau misalkan ada 
pertanyaan yang aku lupa, aku kurang tanya, aku emailin ke kakak ya. 
As Iya boleh boleh boleh. Langsung Whatsapp aja, nanti aku langsung bales 
juga. 
V Terima kasih kakak. 
As Iya. Banyak banget nih kaya lama ga verbatim nya? 







Transkrip Wawancara Admin Akun Instagram @Tabu.id 
 
Sumber data : Christopher Antoni – Admin Akun Instagram @Tabu.id. 
Metode: Wawancara Langsung 
Tempat: Sukiya Summarecom Mall Serpong 
Tanggal dan Waktu: 12 Januari 2020, 11:41 WIB 
Keterangan: V: Peneliti/pewawancara; C: Christopher Antoni (Narasumber) 
V Selamat sore, kak. Sebelumnya aku perkenalkan diri dulu. Namaku 
Veronica. Kakak di sini sebagai adminnya Tabu.id, ya? 
T Betul. 
V Aku langsung masuk ke pertanyaan aja, ya. Boleh tolong dijelaskan dulu 
apa itu Tabu.id dan bergerak di bidang apa? 
T Aku perkenalan dulu, ya. Aku Toni, Cristopher Antoni. Aku admin di 
Tabu.id sejak April 2019, sampai sekarang masih. Sebenarnya di Tabu.id 
itu ada periode untuk admin, karena sifatnya volunteer. Jadi 
seharusnya, batch aku berakhir di bulan November lalu, tapi aku 
perpanjang sampai periode kedua. Lalu, Tabu.id itu sendiri 
173 
 
adalah platform untuk edukasi mengenai kesehatan seksual dan 
reproduksi. Targetnya ke remaja, tapi kalau ada yang selain remaja juga 
tidak masalah. 
V Lalu, sejak awal Tabu.id dibentuk, harapan Tabu.id dalam segi tanggapan 
masyarakat ini seperti apa? 
T Aku sendiri baru bergabung di Tabu.id kalau tidak salah satu tahun setelah 
Tabu.id berdiri. Aku diberitahu bahwa Tabu.id ini awalnya adalah proyek 
kuliah dan mereka sendiri dari fakultas Psikologi. Mereka buatlah Tabu.id 
ini berdasarkan hasil pengamatan mereka, kalau ternyata pendidikan 
mengenai kesehatan seksual di Indonesia masih rendah sekali, apalagi 
bagi remaja. Dari hasil riset mereka, mereka bentuk lah Tabu.id ini. 
Tanggapan masyarakat remaja yang jadi followers kita, mereka cukup 
antusias karena kita juga upload setiap hari. Antusiasmenya juga tergantuk 
topik. Kalau topiknya sedang hangat dan sesuai dengan apa yang ingin 
mereka tahu, antusiasmenya juga tinggi sekali. Misalnya, pernah salah 
satu posting-an kami komennya sampai ratusan, tapi ternyata itu isinya 
orang-orang yang sedang berdebat. Misalnya, kami membahas tentang 
seksualitas, yang padahal sebenarnya tingkat seks bebasnya cukup tinggi. 
Hal itu memicu perdebatan untuk kalangan yang modern dengan yang 
konservatif. Lalu, beberapa kali kami juga mengadakan acara offline, dan 
ternyata antusiasmenya tinggi sekali. Namun, selama ini kami baru 
mengadakan acara di Jabodetabek, biasanya di Jakarta dan Depok. Jadi 
banyak yang dari Bandung, Surabaya, bahkan Sumatra, itu suka minta kita 
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untuk datang dan buat acara di sana. Jadi mereka tidak hanya 
menginginkan informasi secara online saja, tapi juga ingin dibuatkan acara 
secara offline di daerah mereka. 
V Namun, mengapa Tabu.id lebih memilih untuk mengangkat isu ini lewat 
media sosial? Sejauh ini yang kulihat, Tabu.id lebih aktif di Instagram 
dibandingkan platform lain. 
T Kenapa media sosial, karena dari yang kami lihat, remaja lebih aktif 
menggunakan media sosial dibandingkan media cetak atau daring. Kami 
ingin mendekatkan diri dengan cara yang lebih friendly ke remaja melalui 
hal-hal yang mereka temui sehari-hari, yaitu media sosial. Lalu, kenapa 
Instagram, karena lebih dekat dan relevan dengan remaja. 
V Media sosial Tabu.id sendiri ada apa saja, kak? 
T Hanya Instagram saja. Sebenarnya kita memiliki harapan untuk 
membuat website dan hal itu sedang di-develop. Namun, untuk sekarang 
kami fokus ke Instagram dulu. 
V Waktu itu aku sempat searching, kalau tidak salah Tabu.id juga punya 
Medium dan Youtube, betul? 
T Kalau untuk Youtube itu bukan milik Tabu.id. Jadi, kami sempat 
berkolaborasi dengan sebuah yayasan, aku lupa namanya. Jadi, di setiap 
video punya topik-topiknya sendiri, misalnya tentang masturbasi. Jadi, 
dalam video itu akan ada Q&A tentang masturbasi saja, fakta dan 
mitosnya, begitu. Jadi itu bukan milik Tabu.id, namun merupakan 
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kolaborasi. Tabu.id di sana hanya sebagai talent dan apa yang di dalam 
video juga kami bahas di dalam media sosial kami. 
V Apakah Tabu.id sering berkolaborasi dengan pihak lain? Aku sempat lihat 
kolaborasinya dengan Tanya Marlo. 
T Iya, betul. 
V Kakak sendiri hanya mengurus Instagram atau yang lain juga? 
T Aku ke Instagram saja. 
V Kalau dari yang kulihat sekarang, di Instagram, konten Tabu.id lebih 
banyak dalam bentuk infografis. Kenapa lebih memilih menggunakan 
infografis dibandingkan video atau foto? 
T Pemilihan infografis sendiri karena lebih mudah dilihat dan 
harapannya, followers kami bisa dapat informasi lebih cepat. Jadi, dengan 
kemasan yang menarik dan to the point, harapannya mereka bisa lebih 
cepat menangkap informasi. Namun, hambatannya adalah ternyata 
mereka banyak yang hanya melihat gambarnya saja. Padahal, 
penjelasannya ada di caption. Jadi, mereka tidak membaca caption dengan 
lengkap. Ketika kita membuat infografis dengan perbandingan gambar 
dan tulisan 50:50, konten seperti itu ternyata engagement-nya rendah. 
Mereka paling suka yang banyak gambarnya dan dengan informasi yang 
sesingkat mungkin. Kekurangannya, mereka jadi tidak baca caption. 
V Berarti salah satu kesulitannya adalah untuk membuat si infografis ini 
lebih compact namun penuh makna, ya? 
T Betul, jadi benar-benar harus diringkas sampai inti informasinya saja. 
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V Kalau dari segi konten, adakah tim lain yang membuat infografis ini? Atau 
pembagiannya sendiri seperti apa? Karena aku sempat baca di beberapa 
artikel, Tabu.id juga, kan, punya tim riset. Sebenarnya pembagian 
pembuatan konten sendiri seperti apa? 
T Kita punya tim riset dan tim konten. Jadi, selain membuat riset sendiri, 
Tabu.id juga baca-baca riset dari orang lain. Kalau tim konten, mereka 
akan mendapat konten dari tim riset dan mereka akan membuat infografis. 
Misalnya, tim konten ada lima orang. Jadi mereka bergantian dari Senin 
sampai Jumat. Kalau tugas aku untuk nge-post dan bales komen-komen 
atau DM di Instagram. Tim konten juga membuat caption. 
V Tadi kakak sempat bilang kalau kakak masuk volunteering batch 2019 
kemarin. Dari Tabu.id sendiri sistem volunteering-nya seperti apa? Yang 
buka untuk volunteer ada bagian apa saja dan bagian mana yang hanya 
membutuhkan tim inti? 
V Tadi kakak sempat bilang kalau kakak masuk volunteering batch 2019 
kemarin. Dari Tabu.id sendiri sistem volunteering-nya seperti apa? Yang 
buka untuk volunteer ada bagian apa saja dan bagian mana yang hanya 
membutuhkan tim inti? 
T Kalau tim inti tetap dipegang oleh co-founder, ada dua orang, Alvin dan 
Neira. Biasanya setiap divisi juga punya koordinatornya. Misalnya, di tim 
riset, tim konten, koordinatornya ini tetap. Yang berganti adalah 
anggotanya, seperti aku. Biasanya mereka buka untuk semua divisi. 
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Ada Marketing & PR, Riset, Konten, sisanya aku agak lupa. Seingatku 
ada empat atau lima divisi. 
V Kalau volunteering sendiri dibuka setiap berapa lama? 
T Per enam bulan. 
V Oke. Tadi kakak juga sudah menjelaskan kalau target Tabu.id itu 
sebenarnya ke remaja. Namun, kira-kira adakah spesifikasinya untuk 
target itu? 
T Ada. Kalau untuk jenjang pendidikan, targetnya dari SMA sampai kuliah. 
Domisilinya seterbuka mungkin, se-Indonesia kalau bisa. Dari segi 
ekonomi dan sosial juga terbuka untuk semua orang. Untuk yang selain 
remaja, bentuknya bukan target tapi earned audience. Bahkan, orangtua 
muda, ibu muda, mereka juga ada yang bertanya tentang hubungan rumah 
tangga mereka, seperti itu. 
V Kalau di Tabu.id, pastinya ada interaksi dengan followers, kan? Apakah 
dari interaksi-interaksi itu ada yang berpengaruh ke Tabu.id? Mungkin ada 
yang DM saran untuk Tabu.id lalu akhirnya dipakai? 
T Ada, banyak sekali dan sangat berpengaruh. Interaksinya sendiri 
bermacam-macam, dari yang paling dasar, yaitu komentar di post kami. 
Yang kedua, mereka tiba-tiba DM, lalu ada juga yang membalas story. 
Yang ketiga, biasanya lebih ke permintaan untuk membahas topik 
tertentu. Ada juga yang memberi pendapat, karena kita juga sering 
melakukan Q&A di story kami. Mereka malah tidak membalas di fitur 
komen yang sudah kami sertakan di story, malah mereka membalas di DM 
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dengan balasan yang lebih panjang. Ada juga yang sampai cerita tentang 
isu-isu pribadi mereka. Masukan-masukan dari mereka tentunya sangat 
penting untuk kita. 
V Apakah ada respon-respon negatif? 
T Ada. Dulu sekitar bulan Agustus, kita pernah membahas mengenai seks 
pada remaja. Memang faktanya, hubungan seks di kalangan remaja 
memang tinggi. Ada yang komentar, dia tidak setuju. Kalau menurutku, 
orangnya cukup konservatif. 
V Ini di kolom komentar? 
T Betul. Dia mengatakan intinya tidak boleh berhubungan seks sebelum 
menikah karena itu haram, dan sebagainya. Dia membawa isu agama ke 
dalam pendapatnya. Dan komentar di post itu banyak sekali sampai 
ratusan, karena orang-orang menyanggah pendapat dia, mereka saling 
debat di sana. 
V Kalau ada yang seperti itu, kan, termasuk respon negatif. Apakah dari 
Tabu.id sendiri ada feedback untuk membalas komentar seperti itu? 
T Ada. Jadi, key message yang selalu kita sampaikan kalau ada pertengkaran 
seperti itu, atau bahkan waktu itu ada yang pernah menyiratkan kalau 
pemerkosaan itu tidak apa-apa. Tujuan kita adalah ingin menciptakan 
ruang diskusi yang aman untuk semua orang, semua audiens kita. 
Makanya, kita tidak bisa mentolerir komentar-komentar seperti ini. Jadi, 
kita harap followers kita dapat bijak dalam berkomentar, dengan tidak 
membawa isu-isu di luar topik yang kita bicarakan. 
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V Berarti dari tim Tabu.id sendiri langsung reply di kolom komentar? 
T Betul. 
V Aku mau nanya juga, kalau untuk pemilihan konten, pertimbangannya ada 
apa saja? Misalnya, hari ini hari HIV/AIDS sedunia, lalu kontennya akan 
mengikuti atau ada pertimbangan lain? 
T Kita ada pertimbangan, biasanya mengikuti hari peringatannya. Selain 
membahas isu kesehatan seksual, kita juga membahas tentang gender atau 
identitas seksual seseorang. Misalnya di bulan Pride Month, kita akan 
membahas mengenai itu, namun tidak setiap hari. Pasti selalu diselingi, 
tapi setidaknya satu kali dalam seminggu akan ada yang membahas 
mengenai identitas gender. Konten disesuaikan lagi dengan hari besar. 
Pertimbangan lainnya juga jika ada followers yang request. Misalnya, ada 
yang minta bahas tentang keputihan, sedangkan konten kita sudah 
"ngantri" sampai Maret. Ya sudah, kita akan masukkan itu di April dan 
seterusnya. Jadi ketika ada masukkan, akan kita taruh di antrian konten. 
V Adakah titipan konten dari misalnya, kalau yang aku tahu, Tabu.id sempat 
kolaborasi dengan Tanya Marlo. 
T Kalau itu, ada. Misalnya dalam kerja sama dengan Tanya Marlo, biasanya 
kalau ada acara, kita bantu post posternya di feeds kita. Misalnya kita 
dapat sponsor, biasanya enggak jauh-jauh dari yang berkaitan dengan 
kesehatan seksual dan reproduksi. Kita juga cukup selektif dalam memilih 
sponsor, harus yang relevan. Dulu sempat kita mau mempromosikan 
produk kondom. Nah, tidak secara gamblang langsung kita tunjukkan cara 
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memakai dan sebagainya, tapi kita selipkan informasi tentang kenapa 
memakai kondom itu penting? Manfaat kondom, tips memilih kondom 
yang cocok, jadi ada sisi edukasi juga tidak, hanya sekadar iklan lewat 
saja. 
V Kalau dari sebelum menyusun konten, apakah ada standar keberhasilan? 
Misalnya, konten ini berhasil kalau likes-nya ada berapa, kalau komen 
berapa, begitu? 
T Kalau untuk tolak ukur, kita tidak punya. Kita memang selalu memantau, 
ada report-nya. Misalnya, aku aktif di hari Selasa dan Sabtu. Minggu 
lalu engagement-nya berapa, paling itu yang dilihat. Kalau untuk target 
harus 500 likes, begitu tidak ada. Berhasil atau tidaknya itu dilihat 
dari reach-nya. Namun, bukan berarti yang reach-nya kecil tidak berhasil. 
Kita menganggap bahwa yang reach-nya kecil ini memang kurang 
saja coverage-nya, begitu. 
V Kalau untuk unggah konten, apakah ada jadwalnya? Tadi kakak sempat 
bilang setiap hari, tapi apakah ditentukan jamnya? 
T Ada. Jadi, kalau aku sendiri suka menyarankan ke anggotaku sekitar jam 
5 sore sampai jam 9 malam. Namun, itu juga ada kendala tersendiri karena 
kadang kontennya belum selesai. Jadi, kadang selesainya baru jam 10 
malam. Jadi, terpaksa aku harus unggah itu di jam 10 malam. Sejauh ini 
masih efektif menurutku, karena orang-orang masih buka Instagram jam 
segitu, kadang sampai jam 12 malam. Namun, kalau sudah terlalu malam, 
misalnya kontennya dikasih ke aku jam 12 malam, biasanya besoknya 
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baru aku post. Biasanya di jam makan siang, antara jam 10 sampai jam 1 
siang. 
V Apakah ada alasan di balik pilihan jamnya? 
T Karena dulu aku pernah lihat report dari media sosial, hasil riset juga, 
bahwa orang-orang sering membuka handphone di jam tersebut. Namun, 
melihat sekarang Instagram memiliki algoritmanya yang berbeda sendiri, 
karena dia melihat interest dari masing-masing penggunanya, itu tidak 
menjadi patokan lagi. Jamnya bisa bebas, kadang orang juga bisa melihat 
konten kita, begitu 
V Kalau untuk konten, lebih sering di story atau feeds, kak? 
T Kalau dari segi rutin, lebih ke feeds karena sehari sekali. Namun, kalau 
dari segi banyak atau tidaknya itu story. Misalnya, story Q&A saja bisa 8-
10 story karena kita membahas satu-satu, membalas pertanyaan netizen. 
Ada juga juga repost post kita sendiri di story untuk memberitahu bahwa 
kita punya post baru, begitu. 
V Kenapa lebih banyak di feeds? 
T Mungkin karena lebih lengkap informasinya. Kalau di story, kan, 
terpotong. Takutnya mereka sekali membaca satu story langsung ditutup. 
Kalau di feeds, mereka bisa baca lengkap. 
V Kalau untuk respon lebih bagus di story atau di feeds? 
T Selama yang kuamati, sih, seimbang. Kalau di feeds, ketika ada yang tidak 




V Apakah pernah mengindentifikasi konten mana yang diminati dan kurang 
diminati oleh audiens Tabu.id? 
T Ada. Yang diminati itu biasanya topik-topik yang memang sedang hangat 
dibicarakan, misalnya tentang seksualitas seseorang waktu itu, aku agak 
lupa. Karena kita langsung bahas, tanggapannya lumayan banyak. Yang 
kurang diminati itu adalah topik-topik yang menurutku terlalu ilmiah. 
Misalnya, membahas tentang afrodisiak, itu kalau tidak salah artinya, kan, 
makanan yang dapat memicu atau mengurangi nafsu seksual. Aku agak 
lupa. Nah, ternyata engagement di post itu kurang karena cukup ilmiah, 
walaupun sudah coba kita kemas dalam bahasa yang sangat ringan. 
Mungkin bagi mereka itu kurang relevan. 
V Sebenarnya, apa kesulitan menjadi admin Tabu.id? 
T Menurutku, salah satu kesulitannya ada di koordinasi. Jadi, kita punya 
empat admin, sudah dibagi juga siapa yang pegang hari apa. Ini agak 
personal, ya. Jadi, misalnya temanku dapat DM yang penting untuk 
diberitahu ke tim, tapi dia tidak memberitahukan DM itu. Besoknya ketika 
aku jadi admin, aku kaget, kenapa ada yang DM seperti ini? Kenapa tidak 
ada yang membicarakan di grup? Sedangkan, ketika mendapatkan DM 
yang menurutku penting dan harus diketahui teman-teman di tim, aku 
selalu memberitahu. Mungkin karena mereka belum cukup akrab dengan 
aku dan teman-teman tim lain, jadi mereka langsung memberitahu itu ke 
Alvin, ke co-founder-nya. Namun, menurutku ada beberapa hal yang 
semuanya harus tahu, begitu. Lalu kesulitan lain adalah untuk 
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menyesuaikannya dengan jadwalku sehari-hari. Aku biasanya kerja dari 
pagi sampai tengah malam karena aku di agency. Jadi, aku baru bisa 
membalas chat ketika di kereta. Lebih ke harus merelakan waktu dan 
tenaga untuk menjadi admin Tabu.id. 
V Apakah ada kesulitan dalam menanggapi audiens? 
T Kalau dari aku sendiri, ada beberapa yang aku harus mikir, "Ini harus aku 
apain, ya?" Biasanya aku tanya ke Alvin, kira-kira baiknya balas apa? 
Namun, kalau masih bisa kutanggapi sendiri, biasanya aku tidak 
konfirmasi lagi ke Alvin. 
V Aku juga mau tanya, apakah ada evaluasi rutin dari Tabu.id dan bentuknya 
seperti apa? 
T Idealnya, kita seharusnya ada rapat satu bulan sekali. Namun, karena 
jadwal masing-masing yang cukup sibuk, biasanya kita ketemuan dua 
bulan sekali dan biasanya untuk review uneg-uneg selama jadi admin 
seperti apa. Sebenarnya kita lebih banyak ke reporting. Jadi, kita ada tabel 
yang harus diisi; mulai dari jumlah likes, komen, dan sebagainya, itu 
dimasukkan ke tabel itu. Dari sana juga cukup terlihat reach-nya. Lebih 
ke kesadaran masing-masing saja untuk update tabel itu dan 
melihat progress-nya. Namun, kalau untuk rapat koordinasi menurutku 
masih jarang. 
V : Berarti, kalau untuk evaluasi lebih banyak yang tabel itu, ya, secara 
manual? 
T Betul. Kita bikin tabel sendiri, masukkin sendiri, semuanya manual. 
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V Hasil evaluasi ini apakah dipakai kedepannya untuk perbaikan? 
T Kalau dari tim konten, iya. Itu dipakai sebagai referensi, misalnya seperti 
konten afrodisiak tadi. Konten yang kurang menarik begitu tetap akan 
dibahas, tapi tidak dijadikan prioritas. Karena, dasarnya kita tidak 
mencari reach, kita tidak mencari sebanyak apa followers kita, karena di 
sini kita benar-benar ingin mengedukasi dengan cara yang friendly. Jadi, 
walaupun topik tertentu reach-nya kurang, akan tetap kita bahas karena 
kita ingin orang-orang tetap aware dengan isu tersebut. 
V Kalau sekarang, kira-kira tujuan awal Tabu.id sudah tercapai atau belum? 
T Menurut aku mulai tercapai, tapi belum 100 persen, pelan-pelan sudah 
menuju 100 persen itu. Karena ini, kan, progress. Masih banyak yang 
belum aware. Misalnya, aku pernah dapat DM, "Kak, kalau aku ciuman 
aku bisa hamil enggak, sih?" Nah, senaif itu, sesederhana itu saja masih 
banyak yang belum mengerti. Kalau yang sudah lama mengikuti kita, 
harapannya semakin paham. Namun, buat yang baru follow, kadang 
pengetahuannya masih basic sekali dan itu yang perlu kita tingkatkan 
supaya mereka mengerti. Apa yang kita bahas harus dibahas berulang kali. 
V Kalau untuk offline bagaimana? 
T Biasanya kita melakukan seminar dan talkshow. Sekitar Oktober atau 
November lalu, kita bekerja sama dengan UNAIDS. Kita 
mengadakan talkshow, kita mengundang pakar relationship dengan topik 
yang berbeda-beda. Yang dulu aku ingat sekali itu tentang healthy 
relationship. Di situ, termasuk di dalamnya juga membahas mengenai 
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seks. Jadi, audiensnya tidak terbatas pada yang belum menikah saja atau 
pelajar, tapi juga bagi mereka yang sudah menikah. Aku yang sebagai 
admin sambil story-in saja merasa mendapat pengetahuan baru, kalau 
hubungan yang sehat itu dimulai dari hal-hal kecil. Cukup eye opening. 
Kita juga suka selipkan games atau sesi pertanyaan. Selain itu, kita juga 
ada talkshow ke kampus-kampus. Yang cukup sering itu ke UI karena 
punya akses, yaitu Alvin sebagai alumni. Jadi, kita tidak membahas 
seputar seks saja, tapi juga dari sisi psikologisnya. Kita coba membahas 
dari berbagai aspek dan sejauh ini animo dari pengunjung bagus sekali, 
mereka sangat excited, acaranya ramai, begitu. 
V Berarti kalau untuk offline, lebih banyak diundang atau Tabu.id yang 
menawarkan untuk membuat seminar? 
T Lebih banyak diundang. Aku tambahkan juga, waktu itu sempat 
ada talkshow di Kuningan City. Dulu, Rachel Vennya pernah membuat 
pameran seni dengan judul "Raven is Odd" kalau enggak salah. Itu dia 
sempat buat sesi talkshow, kalau tidak salah tentang catcalling dan 
Tabu.id diundang bersama pembicara lainnya. Menurutku itu 
sangat insightful dan penontonnya juga bertahan sampai habis untuk 
mendengarkan itu. Berarti memang topiknya menarik. Waktu itu sempat 
ada narasumbernya Pinyo, si Youtuber itu. Dari cara pembawaannya itu 
memang berkharisma dan bagus, begitu. 




T Bisa dibilang, iya. Jadi, siapapun yang lihat konten poster kita di media 
sosial dan mau datang ke acara kita, sangat diperbolehkan. 
V Tabu.id sendiri punya tagline "Tidak Lagi Tabu". Aku menganggap itu 
sebagai bentuk kampanye. Kalau dari segi kampanye, apakah sudah 
tercapai? 
T Jujur aku belum pernah di-brief oleh co-founder-nya. Sempat ada target 
dan lain-lain. Waktu aku baru masuk, dia pernah bilang targetnya adalah 
70.000 followers. Namun, seharusnya target itu tercapai di bulan 
November kemarin, sedangkan November kemarin masih 60.000 sekian. 
Tadi pagi aku cek sudah 70.000, jadi sebenarnya sudah cukup tercapai dari 
segi marketing. Namun, kalau dari segi keseluruhan kampanye, aku belum 
bisa menilai. 
V Ketika kita membuat kampanye seperti ini, tentunya sudah ada harapan 
untuk respon masyarakat. Apakah respon yang selama ini didapat Tabu.id 
sesuai dengan harapan? Apakah ada respon yang unexpected? 
T Tentunya ada, tapi menurutku lebih banyak yang sesuai harapan. Kita 
selalu menerima pertanyaan apapun dari netizen selama itu relevan. 
Contohnya, seperti yang soal ciuman tadi, kita welcome sekali karena kita 
ingin kalian mengerti kalau sekadar ciuman saja tidak akan membuat 
hamil. Itu sudah cukup sesuai ekspektasi walaupun kadang pertanyaan 
yang diajukan bisa dibilang masih lugu. Yang tidak sesuai ekspektasi itu 
seperti pertengkaran. Kita sama sekali tidak ingin ada pertengkaran. 
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Perdebatan boleh, namun kalau sampai menyerang secara pribadi kita 
tidak mau. 
V Apakah ada yang ingin diubah dari kampanye yang selama ini sudah 
dilaksanakan? 
T Kalau dari segi konten menurutku tidak usah diganti, tapi dikembangkan 
saja. Karena dari segi konten dan interaktivitas, menurutku sudah sangat 
bagus. Kalau yang ingin diperbaiki sebenarnya lebih ke internal, seperti 
harus banyak koordinasi, harus banyak bertemu. Karena, aku merasa 
kadang kurang akrab dengan beberapa anggota. Karena kurang akrab, 
mereka jadi segan, menganggap aku galak karena kalau aku balas chat 
pendek-pendek. Harus sering ketemu agar tau personality orang lain 
seperti apa. Aku hanya akrab dengan Neira, Alvin, dan satu orang lagi. 
Ada dua orang lain di grup yang sebenarnya pernah ketemu, tapi aku tidak 
tahu kesehariannya dan jarang bicara. Aku pernah di titik merasa sebal 
dengan timku karena koordinasinya sangat kurang, aku tidak tahu apa 
yang mereka kerjakan, aku tidak tahu mereka sesibuk apa sampai tidak 
membalas di grup. Aku chat mereka satu-satu dengan sebaik mungkin, 
padahal aku sudah sebal, aku tanya kesibukannya apa. Setelah aku tanya, 
mereka baru menjawab kalau mereka lagi skripsi, atau apa. Aku, kan, jadi 
mengerti. Seharusnya kamu bilang saja dari awal jadi aku bisa mengatur 
ekspektasi aku. Namun, sejak itu aku jadi semakin tenang karena akhirnya 




V Apakah itu ada faktor volunteer-nya? 
T Jujur, aku sudah pernah bicara soal ini dengan Alvin dan Alvin bilang iya. 
Karena, mereka juga memiliki kesibukan masing-masing dan mereka 
merasa tidak terlalu terikat dengan Tabu.id, bukan menjadi prioritas. 
V Kalau untuk rencana kedepannya, proyek selanjutnya dari Tabu.id apa? 
T Proyek kedepan, kami mau lebih banyak mengadakan offline 
activities dengan cara yang lebih menyenangkan, tidak terbatas pada 
seminar dan talkshow saja. Mungkin ada workshop atau apa yang akan 
berkaitan dengan edukasi seksual dan reproduksi. Harapan kedepannya 
supaya kontennya lebih modern lagi, membahas hal-hal yang baru atau 
hal-hal yang sudah kita tahu, tapi bisa dibahas dengan aspek atau kacamata 
lain. 
V Kalau untuk offline, apa saja yang sudah dilakukan? 
T Aku tidak ingat terlalu banyak, tapi biasanya dalam sebulan, ada sekali 
atau dua kali seminar atau talkshow. Kalau cakupannya baru Jakarta dan 
Depok. 
V Itu saja, kak. Apakah ada tambahan dari kakak? 
T Mungkin aku mau jelaskan mengenai konten kolaborasi. Jadi, kita sempat 
ada kerja sama dengan Dokter Gen Z. Tugas kami hanya 
sebagai talent dan koordinator saja, kita tidak produksi dan sebagainya. 
Kita kerja sama dengan production house. Tugasnya Alvin dan Neira 
adalah untuk mencari talent, apakah dari anggota Tabu.id ada yang mau. 
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Kita buat video. formatnya Q&A atau mitos dan fakta. Nanti akan ada 
penjelasan dari dokter atau ahli. 
V Itu saja, kak. Nanti kalau ada pertanyaan lebih lanjut aku kirim lewat 




Transkrip Wawancara Co-Founder Tabu.id 
Sumber data : Alvin Theodorus – Co-Founder dan Executive Director Tabu.id. 
Metode: Wawancara Langsung 
Tempat: Starbucks Puri Indah Mall 
Tanggal dan Waktu: 17 Januari 2020, 13:40 WIB 
Keterangan: V: Peneliti/pewawancara; Al: Alvin Theodorus (Narasumber) 
V Selamat siang, kak. Sebelumnya aku perkenalan dulu. Namaku Vero, 
mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Multimedia Nusantara. Saat ini 
aku sedang melakukan penelitian untuk skripsi dengan tema analisis 
strategi kampanye pendidikan seks pada remaja melalui media sosial 
Instagram. Mungkin kakak bisa perkenalkan diri juga 
Al Halo Vero, namaku Alvin Theodorus. Aku di sini sebagai salah satu co-
founder dari TABU.id. Sebetulnya, TABU itu ditemukan oleh empat 
orang. Ada aku, tiga lagi temanku namanya Neira, Patricia, dan Adelina. 
Sekarang aku di TABU memegang jabatan sebagai Excecutive Director, 
jadi aku mengobservasi semua proyek dan kerja sama dengan pihak lain. 
V Pertanyaan pertama, boleh tolong jelaskan apa sebenarnya TABU dan 
TABU ini bergerak di bidang apa? 
Al TABU adalah suatu komunitas atau organisasi sosial yang utamanya 
bergerak di bidang kesehatan seksual dan reproduksi. Tujuan utama kami 
adalah untuk meningkatkan kesadaran dan pendidikan, literasi mengenai 
pengtahuan kespro (kesehatan reproduksi). anak-anak muda di Indonesia. 
V Kalau untuk awal berdiri TABU sendiri seperti apa? 
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Al Awalnya dari lomba. Jadi, ada sebuah lomba untuk mencari proyek yang 
dibutuhkan oleh anak muda yang bisa mengedukasi mereka di bidang 
kesehatan. Aku dan partner-ku brainstorm dan kami punya pengalaman 
yang sama, di mana kami sama-sama merasa pendidikan seksual yang 
kami dapatkan tidak cukup. Kami refleksi, dan kami sadar bahwa selama 
ini kami hampir tidak pernah mendapatkan pendidikan seksual, bahkan 
dari orangtua sendiri saja jarang sekali. Di sekolah juga hanya setahun 
sekali anggapannya. Itu yang membuat kami berpikir, lalu akhirnya kami 
riset. Kami akhirnya menemukan bahwa dampak dari pendidikan seksual 
yang tidak komprehensif itu banyak sekali, mulai dari kehamilan yang 
tidak diinginkan, infeksi menular seksual, HIV/AIDS, dan sebagainya. 
Kami berusaha untuk melihat apa yang dapat kami lakukan untuk 
menangani masalah ini. Salah satu hasil brainstorm kami adalah 
menciptakan platform pendidikan yang bisa dijangkau oleh sebagian besar 
anak muda di Indonesia. 
V Lombanya tahun berapa, kak? 
Al Tahun 2017. 
V Untuk TABU sendiri akhirnya aktif di Instagram mulai tahun berapa? 
Al Dari tahun 2018. 
V Oke. Tadi kakak sudah menjelaskan mengenai tujuan TABU. TABU 
punya tagline "Tidak Lagi Tabu", yang kutangkap sebagai bagian dari 
bentuk strategi kampanye untuk pendidikan seksual. Apa alasan TABU 
mengampanyekan pendidikan seksual? 
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Al Kalau dikaitkan dengan tagline, kami berpandangan bahwa salah satu hal 
yang menghambat pendidikan seksual selama ini adalah adanya stigma 
atau ketabuan yang melekat. Bahkan kata 'seks' saja sudah tabu sekali. 
Jadi, kalau kita bicara mengenai hal-hal berbau seksual di ruang publik 
atau di diskusi umum, itu dianggap sebagai sesuatu yang tidak pantas. Itu 
membuat orang merasa kalau pendidikan seksual hanya perlu diberikan 
untuk orang dewasa dan tidak untuk anak-anak. Maka, kami 
membuat tagline "Tidak Lagi Tabu" karena salah satu tujuan kami adalah 
untuk melenyapkan stigma tersebut. 
V Sebenarnya, waktu awal membentuk TABU, harapan dari teman-teman 
pendiri untuk respon masyarakat terhadap proyek ini seperti apa? 
Al Tentunya kami berharap ini diterima dengan positif. Namun, tentu saja 
ketika kami melakukan proyek ini, kami tetap merancang beberapa 
skenario jika adanya reaksi negatif dari publik, jadi kami bisa melakukan 
manajemen risiko. Kita melihat juga ada kelompok tertentu yang mungkin 
memiliki pandangan yang bertentangan dengan kami yang berpotensi 
menyuarakan opini negatif. Namun beruntungnya, reaksi negatifnya tidak 
separah yang kami bayangkan. Ada, terutama untuk beberapa topik. 
Misalnya topik aborsi, tentang hubungan seksual pra-nikah, itu masih ada 
yang setuju dan tidak setuju. Namun, sampai saat ini, bahkan yang tidak 
setuju pun menyuarakan pendapatnya dengan cara yang cukup beradab, 
tidak sampai menghina. 
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V Sebenarnya keadaan pendidikan seksual di Indonesia sekarang seperti 
apa? 
Al Kalau dilihat di Jakarta sendiri, belakangan aku dengar makin 
banyak improvement, di mana ada yang membuat pendidikan seksual 
sebagai kelas rutin. Namun, yang kami lihat, kenyataannya masih banyak 
yang menganggap pendidikan seksual itu one time-only education. 
Misalnya, itu dibuat menjadi semacam event, seperti pendidikan napza 
(narkoba, psikotropika, dan zat aditif lainnya). Jadi dalam tiga tahap 
pendidikan, SD, SMP, dan SMA, itu akan masing-masing dapat satu kali 
pendidikan seksual. Padahal, pendidikan seksual itu ada banyak sekali 
aspeknya dan tidak bisa hanya dituntaskan di satu kali pertemuan. 
Pendidikan seks itu juga lebih dari sekadar pengetahuan, itu juga 
mencakup life skills, bagaimana membuat keputusan, bagaimana 
menghasilkan perilaku yang bertanggung jawab, itu tidak hanya bisa 
diajari dalam hitungan hari saja. Maka, walaupun ada improvement, masih 
ada banyak hal lain yang bisa ditingkatkan. 
V Mengapa TABU memilih untuk menggunakan media sosial, terutama 
Instagram? 
Al Waktu itu opsi kami cukup terbatas. Ketika mendirikan TABU, kami 
masih mahasiswa dan punya resources yang terbatas. Jadi, kami 
mempertimbangkan opsi yang masih dalam jangkauan kami, salah satunya 
adalah media sosial. Kita tidak perlu mengeluarkan uang terlalu banyak, 
waktu pun tidak tersita banyak, dan jangkauannya luar biasa dibanding 
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kita langsung datang ke sekolah-sekolah. Hal tersebut memerlukan biaya, 
staf yang lebih banyak, dan untuk satu waktu kunjungan saja memakan 
satu hari penuh. Satu kali kunjungan pun hanya dapat menjangkau 50-60 
anak efektifnya, begitu. 
V Apakah ada alasan khusus kenapa akhirnya memilih media sosial 
Instagram? 
Al Karena kami melihat bahwa Instagram adalah salah satu media sosial yang 
banyak dipakai oleh anak muda dan sifatnya sangat visual. 
V Yang aku dengan kemarin dari kak Toni kakak juga sempat diajak kerja 
sama secara offline. Kalau untuk memberikan pendidikan seksual, lebih 
efektif menggunakan media sosial Instagram atau secara offline? 
Al Kalau dilihat dari segi keefektifan, tentu ada plus dan minusnya masing-
masing. Kalau untuk penggunaan media sosial sudah sempat aku 
singgung, salah satu kelebihannya bisa menjangkau banyak 
orang, resource yang digunakan juga tidak terlalu banyak. Namun, 
kelemahannya adalah kita tidak bisa mengukur langsung apakah yang kita 
sampaikan betul-betul diterima oleh audiens. Kalau secara offline, lebih 
banyak resource yang dikeluarkan, namun kita bisa lebih memastikan 
bahwa apa yang kita sampaikan dapat dimengerti oleh audiens. Jadi, ada 
plus minusnya. Harus seimbang antara penggunaan media sosial dan 
pendidikan secara langsung. 
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V Kalau yang sekarang aku lihat, di konten Instagram TABU lebih banyak 
berbentuk infografis. Apa alasan TABU menyajikan informasi dalam 
bentuk itu ketimbang dalam bentuk foto saja, atau dalam bentuk lain? 
Al Karena salah satu tujuan kita adalah untuk pendidikan. Jadi, dalam setiap 
infografis itu kami ingin menyampaikan satu pesan saja. Ketika kita 
mengunggah satu infografis, biasanya ada satu pesan yang ingin kita 
sampaikan. Agak sulit kalau menyampaikan pesan hanya dengan 
menggunakan gambar saja. Kalau dengan gambar, orang harus 
membaca caption-nya. Dalam pengalaman kami sendiri, kami hanya 
melihat gambar tanpa membaca caption. Jadi, ketika kami menyantumkan 
fakta atau poin-poin yang menarik pada infografis, mereka dapat 
membaca caption jika ingin tahu lebih lanjut. Namun setidaknya, 
walaupun mereka tidak membaca caption, mereka tetap dapat menangkap 
pesan yang ingin disampaikan. 
V Kalau yang selama ini kutangkap dari artikel yang kubaca di TABU, 
targetnya adalah remaja. Dari TABU sendiri, waktu pertama kali 
membentuk media ini, targetnya siapa? 
Al Dari awal memang remaja. Secara usia, bisa dibilang dari umur belasan 
sampai 20an, jadi dari remaja sampai dewasa muda. Namun, memang 
sekarang kenyataannya yang banyak mengonsumsi konten kami adalah 
dewasa muda, di mana usianya berkisar dari 18-24 tahun. Karena memang 
anak-anak yang mengakses konten kami dan menggunakan Instagram 
belum sebanyak dewasa muda. 
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V Aku sempat lihat juga untuk akun sejenis yang juga memberikan 
pendidikan seksual. Namun, yang aku lihat, TABU itu non-profit, 
sedangkan beberapa yang aku lihat bentuknya seperti online store. Mereka 
menjual produk, namun juga memberikan pendidikan seksual sebagai 
bentuk CSR. Apa perbedaan TABU dengan akun-akun sejenis? 
Al Ketika kita sedang menyampaikan poin, misalnya mengenai pemakaian 
kondom, kita selalu berusaha menyertakan fakta dan data dari artikel atau 
penelitian ilmiah. Itu selalu kami cantumkan. Karena kami tidak hanya 
memberikan informasi kepada anak muda, tapi juga membantu mereka 
untuk berpikir secara kritis. Kalau mereka ingin tahu, mereka bisa 
langsung baca ke sumber terkait. 
V Apa pertimbangan TABU setiap memilih konten? Misalnya, sedang ada 
hari HIV/AIDS sedunia, jadi kontennya tentang HIV/AIDS. 
Pertimbangan-pertimbangan lain apa yang dilakukan untuk pemilihan 
konten? 
Al Biasanya ketika kami menyusun editorial plan, kami menyusunnya dari 
tiga sampai enam bulan kedepan. Jadi, ketika sedang menyusun, kami 
akan brainstorm tentang hal-hal apa saja yang belum pernah kami bahas, 
lalu hal-hal apa saja yang sekarang sedang tren, dan kami juga biasanya 
menyiapkan slot untuk hari-hari khusus seperti yang sudah kamu sebut. 
Misalnya, hari HIV/AIDS, Valentine, atau hari Ibu, di mana kita bisa 
menyampaikan pesan yang berkaitan dengan hari-hari khusus tersebut. 
Semacam numpang di hari-hari khusus itu. 
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V Kalau tren sendiri berubahnya, kan, cepat, misalnya dalam seminggu 
sudah berganti lagi. Misalnya, kalau di minggu itu seharusnya yang 
dibahas bukan tentang tren itu, tapi hal yang tidak mau dibahas ini sedang 
tren. Apakah kalian menyiapkan slot untuk konten seperti itu? 
Al Kalau untuk diunggah di feed biasanya tidak. Namun, kalau untuk yang 
membutuhkan informasi secara cepat, biasanya kita kita langsung ke story. 
Misalnya, kemarin ada kasus tentang Reinhard Sinaga. Minggu ini kita 
akan bahas itu tapi di story, karena story jauh lebih cepat untuk disusun. 
V Tapi berarti tetap melalui proses riset dan sebagainya. 
Al Iya, tentu. 
V Aku masih mau tanya tentang riset. Sumber informasi dan data-data 
TABU ini biasanya berasal dari mana? 
Al Biasanya dari textbook, dari situs seperti WebMD, Medical News Today, 
jadi situs-situs yang memang artikelnya ditulis dan diasistensi oleh dokter. 
V Kalau untuk data-data statistik? 
Al Biasanya di Indonesia Demographic Health Survey, SDKI. Di sana, 
mereka punya laporan khusus yang diterbitkan untuk kesehatan 
reproduksi. 
V TABU sendiri menetapkan tolak ukur keberhasilan untuk kampanyenya, 
untuk evaluasinya? 
Al Iya, kita biasanya evaluasi berdasarkan social metric. 
V Dari segi apa saja? 
Al Dari likes, comments, reach, engagement, dan impression. 
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V Untuk posting apakah ada jadwal rutin? 
Al Kita setiap hari posting di feed, kalau di story seminggu sekali. 
V Adakah yang jadi penentu untuk menyesuaikan jadwal itu? Dari jadwal 
setiap harinya, jamnya jam berapa, dan sebagainya? 
Al Untuk jam, awalnya kita test run dulu. Kita selalu menyesuaikan kinerja 
kita dengan previous result-nya. Berdasarkan data-data sebelumnya, kita 
lihat followers kita paling aktif di jam 6-9 malam. Kalau untuk hari, karena 
setiap hari kita upload, jadinya tidak ada penentu khusus. Kenapa setiap 
hari? Karena saat pertama kali membuat proyek ini dan kita riset, salah 
satu hal yang menentukan kesuksesan sebuah media sosial itu adalah 
konsistensi. 
V Bagaimana respon yang didapat TABU selama ini dari konten-konten 
yang diunggah? Bisa dari kolom komentar, atau dari DM, seperti itu? 
Al Kalau di kolom komentar rata-rata positif. Mereka biasanya komentar, 
"Oh, gue baru tau soal ini," itu merupakan feedback positif. Berarti, kami 
menyampaikan hal yang belum mereka ketahui sebelumnya. Ada juga 
yang berterima kasih karena kami sudah mengangkat topik yang biasanya 
tidak diangkat oleh akun lain. Namun, ada juga beberapa yang, mungkin 
bukan negatif, tapi tidak setuju dengan akun kami. Komentar ini dikirim 
di kolom komentar maupun dari DM. 
V Bagaimana cara TABU merespon tanggapan-tanggapan negatif itu? 
Al Waktu itu ada satu respon negatif yang bilang kalau hubungan seks pra-
nikah itu zina. Biasanya, kalau komentarnya tidak ada sangkut paut 
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dengan topik, atau dia tidak minta klarifikasi, dia tidak bertanya, biasanya 
kita diamkan. Karena, kalau direspon, dia akan respon lagi dan takutnya 
nanti tidak berujung. Kita tidak akan bisa mengubah pikiran seseorang 
atau memberi pemahaman dari media sosial. Maka, biasanya kita diamkan 
saja. Kalau misalnya mereka mulai menghina orang lain, biasanya kita 
akan memberi peringatan. Waktu itu kita sempat menerbitkan 
semacam discussion guidelines, kita taruh di highlight. Kalau ada respon 
negatif, kita repost di story. Di akhir caption kita arahkan, kalau mereka 
mau berkomentar, sebaiknya lakukan dengan cara yang baik dan benar. 
Kita biasanya pakai tindakan preventif, tapi kalau sudah terjadi, asalkan 
mereka tidak menghina atau menjelek-jelekkan pihak lain, biasanya kita 
diamkan. 
V Pernah tidak kalian approach langsung ke komentatornya? 
Al Kalau sudah keterlaluan biasanya kita DM. 
V Adakah interaksi langsung antara TABU dengan followers? 
Al Ada. Jadi, tadi aku sempat singgung kalau seminggu sekali 
kita upload di story. Salah satu tujuan story, kita mau membuat diskusi 
tentang topik tertentu. Karena, story memiliki kekuatan yang tidak 
dimiliki feed, yaitu kita bisa meminta feedback. Ada fitur-fiturnya. 
Biasanya interaksi dibangun dari rangkaian story itu. Kita munculkan 
topik, lalu kita tanya pendapat mereka, lalu kita posting pendapat mereka 
apa saja, dan kita bahas satu-satu. 
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V Selain itu adakah interaksi yang menjadi penentu untuk posting? 
Misalnya, ada yang request untuk bahas topik tertentu, begitu. 
Al Ada juga. Kalau misalnya ada yang usul, "Kak, tolong bahas tentang 
keputihan," atau "Kak, bahas tentang magic tissue, dong," itu biasanya 
kita pooling semua topik-topik yang diusulkan. Ketika editorial planning, 
kita keluarkan topik-topiknya. 
V Berarti misalnya aku sebagai followers request untuk bahas sesuatu, itu 
akan dikumpulkan dulu, dirapatkan dulu, lalu tiga atau enam bulan 
kemudian baru dibahas? 
Al Iya, betul. 
V Konten seperti apa yang lebih diminati pengikut TABU dan konten apa 
yang kurang diminati? 
Al Kalau yang diminati, konten-konten yang sifatnya bisa dibilang 
kontroversial. Misalnya, tentang orientasi seksual, variasi gender, 
hubungan seksual pra-nikah, jadi konten yang orang tidak terlalu berani 
untuk angkat. Kalau yang kurang diminati itu konten yang sifatnya lebih 
teknis, lebih medis. Misalnya, penyakit. Itu, kan, banyak nama-nama aneh, 
nama-nama latin dan biologis. Biasanya mereka kurang suka. 
V Apa kesulitan yang sampai saat ini dihadapi oleh TABU, dari pertama 
berdiri sampai sekarang? 
Al Salah satunya ada di human resources, karena kita masih 
berbasis volunteer. Tommy kemarin, dia juga volunteer, dia punya full-
time job sebagai PR Consultant. Jadi, memang kinerjanya tidak bisa terlalu 
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banyak dibebankan ke staf-staf ini. Progress-nya mungkin tidak bisa 
secepat kalau kita punya satu tim yang full-time. Untuk struktur 
manajemen founder juga agak sulit karena kita tidak bisa menuntut, kita 
pun tidak memberikan kompensasi apapun. Kita hanya berpaku pada 
keseriusan volunteer untuk berpartisipasi dan berkontribusi. Untuk 
konten, lebih ke bagaimana caranya kita mengubah tipe-tipe konten yang 
agak membosankan, seperti yang tadi sudah aku sebutkan yang tentang 
penyakit, menjadi sesuatu yang lebih menarik. 
V Oh iya, untuk struktur organisasi TABU sendiri seperti apa? 
Al TABU dipimpin oleh dua orang, ada aku dan Neira. Dua co-
founder lainnya sudah mundur dari TABU, jadi saat ini yang aktif hanya 
aku dan Neira. TABU dibagi jadi beberapa departemen, ada departemen 
Program yang bertanggung jawab terhadap segala bentu strategi yang kita 
lakukan untuk menyampaikan misi kita. Jadi dari konten feed, 
konten story, itu semua dibuat oleh anak-anak program. Ada juga 
divisi Marketing dan Komunikasi. Di dalam ada Marketing dan PR, 
kemarin Toni jadi staf di sana. Satu lagi ada divisi Desain, mereka yang 
buat desain untuk post kita. Ada juga divisi Riset yang akan melakukan 
riset dalam waktu tiga sampai enam bulan, juga ada divisi Business 
Development. 
V Kalau yang kemarin aku dengar dari kak Toni, sistem volunteering-nya itu 
enam bulan sekali, ya, kak? 
Al Iya, betul. 
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V Kalau misalnya di organisasi kampus, kan, ada semacam koordinatornya 
lagi. Kalau di TABU sendiri seperti apa? 
Al Untuk sekarang tidak ada. 
V Berarti bentuknya masih staf saja, ya? 
Al Iya, betul. 
V Adakah kesulitan dalam melakukan dan mengolah hasil riset? 
Al Kesulitannya hanya di kontekstualisasi informasi. Misalnya, kita ambil 
informasi dalam bahasa Inggris. Bagaimana caranya kita bisa membuat itu 
relevan di konteks anak muda Indonesia? Bagaimana caranya kita bisa 
memasukkan referensi budaya populer sehingga menarik minat anak 
muda Indonesia? Begitu. 
V Kemarin aku sempat lihat di Instagram TABU, ada beberapa posting-an 
yang kerja sama dengan Tanya Marlo. Apa yang sebenarnya menjadi 
pertimbangan ketika TABU bekerja sama dengan perusahaan atau 
organisasi lain? 
Al Biasanya kita melihat tujuan dan value yang dipegang organisasi tersebut. 
Kalau value-nya sejalan dengan kita, apa yang ingin mereka bahas juga 
sejalan dengan apa yang kita bahas, biasanya kita terima kerja samanya. 
Bisa kita yang tawarkan ke mereka, bisa juga mereka yang tawarkan ke 
kita. 
V Biasanya kerja samanya dalam bentuk apa? 
Al Dalam bentuk cross-posting, seperti kerja sama dengan Tanya Marlo, 
dalam bentuk event, konsultasi, atau juga pembuatan video. 
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V Organisasi yang selama ini pernah bekerja sama dengan TABU apa saja? 
Al Waktu itu ada Tanya Marlo. Ada John Hopkins University, mereka punya 
divisi namanya Center for Communication Program. Jadi, kita bekerja 
sama dengan JHUCCT untuk membuat video terkait kespro, juga untuk 
konsultasi tim Dokter Gen Z. Sekarang, TABU juga bertindak sebagai 
salah satu konsultan dari Dokter Gen Z. 
V Apakah TABU juga melakukan kampanye pendidikan seksual 
secara offline? 
Al Melakukan. 
V Dalam bentuk apa? 
Al Seperti tadi, ada event, kita buat talkshow atau seminar. Atau, kita datang 
ke sekolah untuk memberikan pendidikan seks. 
V Siapa saja yang bisa terlibat dalam kegiatan offline TABU? 
Al Bisa NGO, seperti Tanya Marlo sendiri. Kita melibatkan organisasi lain 
untuk membuat event, juga ekspert yang kita undang untuk bicara 
di talkshow kita. 
V Kalau selain itu, adakah volunteer lain yang juga bisa ikut serta? 
Al Ada. Untuk beberapa event di tahun lalu, kita buka volunteer untuk 
membantu kita sebagai staf event. 
V Apa saja poin evaluasi dari setiap konten TABU? 
Al Lebih ke engagement dan engagement reach kalau untuk feed. 




Al Ada. Biasanya, kita liat pertumbuhannya dikategorisasikan secara topik. 
Misalnya, topik mana yang engagement-nya paling tinggi, topik mana 
yang engagement-nya paling rendah, reach paling tinggi, reach paling 
rendah. Dari situ, bisa kita evaluasi dan kita bisa lihat kalau konten teknis 
tidak banyak disukai, dan hal-hal lain. Kita juga bisa liat misalnya di bulan 
Oktober ada kenaikan atau penurunan akses di situ, kita bisa langsung 
lihat. 
V Ini pertanyaan yang kemarin juga aku tanyakan ke kak Tommy. Kalau dari 
segi analisa, apakah kalian menggunakan pihak ketiga atau tidak? 
Al Tidak. 
V Berarti semuanya manual? 
Al Betul. 
V Berarti kalau untuk evaluasi konten mana yang diminati, itu lebih banyak 
berpaku pada engagement dan engagement reach, ya? 
Al Iya, betul. 
V Apakah tujuan awal TABU sudah tercapai? 
Al Belum. Kita berjalan menuju ke sana, namun masih jauh dari tercapai. 
V Kalau untuk tujuan kampanye, untuk hashtag-nya? 
Al Karena kita sebetulnya awalnya bukan untuk membuat kampanye, jadi 
kita tidak punya poin akhir di mana kita bisa mengevaluasi apakah tujuan 
kita tercapai atau tidak. Karena memang kita tidak mematok tujuan apapun 
dari awal. Namun, kalau mau dilihat apakah responnya positif atau tidak, 
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aku bisa bilang responnya sampai saat ini cukup positif dan akan terus 
berjalan. 
V TABU ini awalnya ditujukan untuk remaja. Namun, seiring berjalannya 
waktu apakah ada perubahan pada target? 
Al Kalau dari demografis audiens ada pergeseran. Ada orang yang umur 30an 
juga follow kita. Mereka sering baca atau tidak, itu aku tidak tahu. Namun, 
asumsiku kalau mereka follow kita, mereka juga setidaknya melihat 
konten kita. Jadi memang ada yang di luar range audiens kita, namun 
mayoritas masih dalam target yang kita susun. 
V Ada tidak, kak, yang sejauh ini dirasa harus diubah dari konten-konten 
TABU? 
Al Kalau dari konten post, kadang kita merasa caption terlalu panjang. 
Walaupun, kita sebenarnya sudah ada target, maksimal berapa kata per 
satu caption post. Namun, kadang memang ada beberapa topik yang harus 
dielaborasikan lagi, jadi kadang bisa lewat dari target katanya. Misalnya 
juga mau lebih sering memakai Instagram story untuk membuat 
percakapan dengan followers, mengikuti tren yang ada di anak muda 
zaman sekarang juga. Makanya kalau kamu sempat lihat juga, kita sempat 
pakai TikTok untuk memberikan pendidikan seksual. Itu salah satu cara 
kita untuk lebih mengenal audiens kita, kita harus tahu apa yang mereka 
suka dan tidak suka. 
V Yang terakhir, apa rencana selanjutnya dari TABU? Apakah akan ada 
program baru atau bagaimana? 
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Al Rencana kedepan, kita akan menambah jumlah offline event, kita juga mau 
membuat beberapa video baru. Selama ini, video kita adalah hasil kerja 
sama dengan pihak lain dan di-publish juga oleh orang lain. Selain itu, kita 
juga mau buat website. 
V TABU punya beberapa platform lain, ya, kak? 
Al Iya, ada Medium. 
V Tapi kenapa yang aktif hanya Instagram saja? 
Al Karena sampai sekarang, kita masih memperkuat proses kerja di 
Instagram. Kita sempat ingin aktif di artikel, namun ketika ada dua 
pekerjaan dan kita berikan ke staf, yang artikel agak terbengkalai. 
V Itu saja, kak. Nanti kalau ada pertanyaan lebih lanjut aku kirim lewat 






Pertanyaan tambahan Via Email 
1. Dalam perancangan penggunaan media sosial, baik dalam penggunaan untuk 
kebutuhan profit maupun nonprofit, analisis SWOT (Strength, Weakness, 
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Opportunity, dan Threat) sering digunakan guna mengetahui keadaan yang sedang 
terjadi atau mungkin akan terjadi baik dari internal maupun eksternal.  
Dan penggunaan SMART Guideliness (Specific, Measureable, Attainable, 
Relevant, dan Timely), guna memastikan objectives yang ingin diraih sudah 
spesifik, dapat diukur dengan evaluasi, memungkinkan untuk dapat dicapai, relevan 
dengan keadaan dan situasi saat ini, dan memiliki jangka waktu yang pasti.  
Apakah dalam pembuatan akun Tabu.id melaksanakan analisis ini, jika iya, boleh 
tolong disebutkan? 
  
2. Dalam penggunaan media sosial, dikenal Social Media Audit, guna menganalisis 
dan menjawab Apa yang diucapkan oleh audiens dan kompetitor, dalam media 
sosial apa saja, mengapa dan kapan hal tersebut diucapkan terhadap Tabu.id dan 
konten-konten yang diunggahnya. Apakah Tabu.id melakukan Social Media Audit? 
Jika iya, apakah menggunakan Homegrown Monitoring (Secara manual mengecek 
media sosial dan search engine memantau perbincangan tentang Tabu.id) atau 
Profesional Monitoring (Menggunakan aplikasi, software, atau komunitas privat 
khusus guna menganalisis perbincangan tenatng Tabu.id di khalayak)? 
  
3. Sebelumnya, mohon maaf jika pertanyaan kedua terkesan sensitif, dalam 
perancangan media sosial, dikenal social media budgeting guna mengetahui budget 
yang dibutuhkan untuk mengadakan konten baik dalam bentuk video maupun 
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gambar, seperti misalnya budget untuk videographer, animator, video atau photo 
editor, cotent writer atau creator, budget softwares atau aplikasi, promo, dan lain 
sebagainya. 
dikarenakan keanggotaan Tabu.id bersifat volunteering, apakah Tabu.id tetap 
memiliki social media budget? Kalau iya, bagaimana bentuknya dan poin apa saja 
yang yang dimasukan ke dalam budgeting ini dan apa saja yang menjadi 
pertimbangan? 
  
4. Apakah ada tolak ukur yang Tabu gunakan untuk evaluasi guna mengukur 
pertumbuhan pengetahuan audiens? 
  
5. Apakah Tabu.id memiliki semacam SOP atau Policy yang digunakan dalam 
penyusunan konten dan penggunaan media sosial, seperti apa saja yang boleh dan 
tidak boleh dimuat dalam konten feeds maupun stories, balasan DM atau komentar 
seperti apa saja yang boleh anggota katakan atau tulis di media sosial Tabu.id, dan 
sebagainya? Apakah Tabu.id juga memiliki peraturan bagi anggotanya yang juga 
mengatur atau menghimbau kebijaksanaan anggota dalam menggunakan media 
sosial pribadinya? Jika iya, boleh tolong disebutkan apa saja dan apa 
pertimbangannya? 
 
Jawaban Astridiah Primacita Ramadhani  
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1) Pertanyaan ini sebenarnya lebih tepat ditujukkan ke co-founder. Berhubung 
aku bukan bagian dari co-founder, aku menjawab dari kerjaanku selama di 
tabu yaa. Kalo di event, kami lebih sering menggunakan SWOT untuk 
melakukan perencanaan apabila kita mau apa nggak melaksanakan suatu 
OKR kita. Kalo di program department (bagian aku content), kita banyak 
menggunakan SMART buat quarterly meeting, kaya mastiin konten apa aja 
selama 3 bulan ke depan dan siapa aja yang bisa ambil. Kalo secara 
spesifiknya untuk membuat akun tabu, bisa lebih ditanyakan ke Alvin. 
2) Hmm agak sulit yah pertanyaannya, karena ini bagian marketing. 
Berdasarkan pengetahuan yang aku tau, kita pakai keduanya (kalo bener 
yaa..). Ada volunteer yang ngelakuin homegrown monitoring, jd para 
content writer atau orang2 bagian program dan research bisa evaluasi sm 
analisis konten apa aja yang menarik dan naikin engagement dan konten 
apa yang kurang. Di sana kita bs liat juga kalo metode nulisnya x hasilnya 
gimana dan kita lakuin perbandingan. Intinya homegrown monitoring lebih 
ke evaluasi pribadi para content writer. Kalo professional monitoring setau 
aku liat dari Instagramnya aja sih selama ini, kalo secara spesifik kurang 
paham ya gimana. 
3) Kita tetep ada social media budget, bentuknya lebih ke kaya kalo ada dana 
dari hasil event atau partnership aja sih.. kaya bikin iklan, tp itu dulu skrg 
uadh jarang.. Kita banyak ngabisin budget buat event sih so far, kalo buat 
socmed budget ga begitu besar.. Pertimbangannya apakah memberikan 
dampak yang sesuai okr kita apa ngga aja sih. Menurutku kurang 
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komprehensif juga,atau mungkin udah komprehensif tp ku gatau karena ini 
beda divisi lagi hehe  
4) Sepemahamanku belum ada, bisa jadi evaluasi kita sihh hehe.. Paling yang 
mirip ke arah sana adalah quiz dadakan buat giveaway atau story 
engagement gitu. Tapi sepengetahuan aku blm di kuantifilkasi kaya pake 
pre test post test gtu 
5) Ada kalo ini wajib. Paling kalo konten ya harus singkat padat mengajak 
dan memberi insight. Kalo boleh dan gaboleh sih kita ngebahas apapun itu 
tp ttp berbasis data riset ilmiah sih. Kadang kalo lg ada isu tertentu kita 
tetep bahas walaupun dianggap ‘tabu’ di masyarakat. Sebenrnya ya balik 
lagi sih, menurut ku pribadi tabu hadir untuk menjadi wadah informasi 
apapun, mau boleh atau ngga boleh. Tapi yang jadi patokan adalah cara 
penyampaian kita yang harus netral objektif dan ga ngambil pihak 
manapun. Sebisa mungkin juga kita kasih pro kontra karena kita juga 
pengen followers tabu lebih terbuka dan tetep damai walaupun beda 
pendapat. 
Peraturan bagi anggota sih ngga ya, bebas ajaa soalnya juga kita volunteer 
jd dari awal rekrutmen udah dipertimbangkan  
6) Tagline TABU: empowering indo youth through comprehensive sex ed 
#tidaklagitabu --> alasan: catchy phrase dan sesuai visi misi kitaaa 
Visi Misi Tabu:  
Visi: to achieve a society whose citizens are open and educated related 
sexual and reproductive health 
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Misi: (1) To break the stigma regarding SRH among Indonesian youth 
through media advocacy; (2) To raise awareness regarding the importance 
of srh among indo youth; (3) To increase the sexual and reproductive 
health literacy of indo youth through media education . 
Jawaban Alvin Theodorus 
1. Ya, dalam pengembangannya Tabu menggunakan konsep SWOT untuk 
menganalisis kondisi internal dan juga eksternal. Namun Tabu tidak menggunakan 
konsep SMART dalam pengembangannya. 
2. Tabu menggunakan homegrown audit. 
3. Karena keanggotaan staff Tabu bersifat sukarela, saat ini Tabu belum 
memberikan renumerasi finansial dan tidak memiliki social media budgeting. 
4. Ya, Tabu memiliki tolak ukur yang digunakan untuk mengevaluasi konten yang 
diunggah. Selain menggunakan komponen sosiometrik dari Instagram (reach, 
impression, engagement, engagement rate), kami juga memantau status Tabu yang 
di analisis oleh website socialblade.com secara berkala. 
5. Ya, Tabu memiliki SOP terkait dengan penulisan konten dan juga cara merespon 
DM dan komentar. Detil dari SOP dapat dilihat pada file docs yang dicantumkan di 
email ini. 
6. Ya, Tabu memiliki tagline yaitu #tidaklagitabu . Tagline itu digunakan karena 
dianggap mewakili visi dan misi tabu untuk menormalisasikan pembicaraan terkait 
dengan kesehatan seksual dan reproduksi. 
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7a. Visi : Mendukung terciptanya masyarakat yang terbuka kepada dan terdidik 
mengenai kesehatan seksual dan reproduksi 
7b. Misi : (1) Memecah stigma terkait kesehatan seksual dan reproduksi dikalangan 
anak muda melalui media sosial, (2) meningkatkan kesadaran anak muda akan 
pentingnya kesehatan seksual dan reproduksi melalui media sosial , (3) 
Tmeningkatkan literasi anak muda mengenai kesehatan seksual dan reproduksi 
melalui media sosial. 
Captions Criteria 
1. Empirical/evidence-based (source(s) cited) 
2. Non-formal and easy-to-understand style. No complicated jargons. If not 
possible, explain the meaning of the jargons in a way that is as simple as 
possible and give real-life examples 
3. Engaging ((1) Avoid starting with “Halo sobat/sahabat TABU!”; (2) Give 
reference to quotes, song lyrics, movies, TV shows, memes, other elements 
of pop culture; or recent events/current affairs; (3) End with a call-to-action 
or asking followers’ opinions/take on the subject being discussed, for 
example “Share post ini ke temen kamu yang butuh!” “Gimana menurutmu, 
setuju ga?”; (4) You are free to come up with and use other ideas regarding 
how to make the content caption more engaging, entertaining, attractive, 
relatable, etc . 
4. Between 140-300 words 
5. Contain the following hashtags: #TidakLagiTabu, #breakingthetaboo, 
#breakingthestigma, #sexeducation, #pendidikanseks, #kesehatanseksual, 
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#kesehatanreproduksi, #contenttopic (e.g. #kontrasepsi), 
#TABU_contenttopic (e.g. #TABU_kontrasepsi) 
SOP Respon Media Sosial 
Untuk komentar dan DM : 
1. Bila berkaitan dengan konten yang dibahas pada hari itu, lihat kembali apakah 
jawaban ada di konten/sumber yang digunakan untuk konten. Bila tidak, 
notify ke grup WA, Department Director/Head of Division nanti akan 
menanyakan ke content writers. 
2. Bila memberikan masukan, informasikan masukan yang ada ke grup besar. 
3. Bila terdapat kesalahan di caption design/ ketidak cocokan antara caption 
design dan caption post, notify ke grup WA. Dept. Director akan 
mengkonfirmasi informasi yang benar. Setelah itu ralat caption post bila 
caption post salah, atau berikan keterangan di bagian awal caption post bila 
caption desain salah. 
4. Bila terdapat follower yang bercerita mengenai masalah mereka, selalu awali 
balasan dengan penghargaan karena sudah mau terbuka dengan TABU, dan 
bahwa kalian berempati dengan keadaan mereka. Bila mereka meminta saran, 
sampaikan hal ini ke grup WA, Dept. Dir. lalu akan mengambil alih. 
5. Bila terdapat follower/akun yang meminta untuk mempublikasikan 
pengumuman, minta detail mengenai hal yang diumumkan. Bila masih 
sejalan dengan visi dan misi tabu, beritahukan waktu rencana pengumuman 
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